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Allah memang tidak menjanjikan hidupmu akan selalu mudah, tapi dua kali Allah 

berjanji bahwa: “Fa inna ma’al –‘usri Yusra, Inna ma’al – ‘usri yusra” 

“setiap kesulitan pasti ada kemudahan” 

(QS.Al-Insyirah 94:5-6) 
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Syarifah Dzakkiyah. 2026. Peningkatan Konsentrasi Belajar Siswa Melalui 

Penerapan Ice Breaking Berbasis Gerak dan Lagu Kelas I C di SDN 027 

Samarinda Ulu. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda. Dibimbing oleh Nur Agus Salim, S.Pd., M.Pd. dan Nurul 

Hikmah, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya konsentrasi belajar siswa kelas I C 

di SDN 027 Samarinda Ulu yang ditunjukkan melalui perilaku mudah teralihkan, 

kurang fokus saat pembelajaran, serta rendahnya keterlibatan dalam kegiatan 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa 

melalui penerapan metode ice breaking berbasis gerak dan lagu. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis 

dan McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus meliputi 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 

adalah 30 siswa kelas I C tahun pembelajaran 2025/2026. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi menggunakan lembar penilaian konsentrasi belajar 

serta dokumentasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

konsentrasi belajar siswa secara signifikan. Pada kondisi prasiklus, ketuntasan 

klasikal konsentrasi belajar siswa hanya mencapai 63,75% dengan kategori kurang. 

Setelah diberikan tindakan melalui penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu, 

konsentrasi belajar siswa meningkat pada setiap siklus, hingga mencapai 86,97% 

pada akhir siklus II dengan kategori sangat baik. Peningkatan ini ditandai dengan 

meningkatnya perhatian siswa, berkurangnya perilaku pengalihan perhatian, serta 

meningkatnya kemampuan siswa dalam mengikuti instruksi dan menyelesaikan 

tugas. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif, menyenangkan, dan 

kondusif.Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

ice breaking berbasis gerak dan lagu efektif dalam meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa kelas I di SDN 027 Samarinda Ulu. 

 

Kata Kunci: Konsentrasi Belajar, Ice Breaking, Gerak dan Lagu. 
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Syarifah Dzakkiyah. 2026. Improving Students' Learning Concentration through 

the Implementation of Movement-and-Song-Based Ice Breaking in Class I C at 

SDN 027 Samarinda Ulu. Undergraduate Thesis. Faculty of Teacher Training and 

Education, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Supervised by Nur 

Agus Salim, S.Pd., M.Pd. as the First Supervisor and Nurul Hikmah, S.Pd., M.Pd. 

as the Second Supervisor. 

This research is motivated by the low concentration of learning of class I C students 

at SDN 027 Samarinda Ulu which is shown through easily distracted behavior, lack 

of focus during learning, and low involvement in learning activities. This study aims 

to improve student learning concentration through the application of ice breaking 

methods based on movement and songs. The type of research used is Classroom 

Action Research (CAR) with the Kemmis and McTaggart model which is carried 

out in two cycles, where each cycle includes the planning stage, action 

implementation, observation, and reflection. The research subjects were 30 class I 

C students in the 2025/2026 academic year. Data collection techniques were 

carried out through observation using learning concentration assessment sheets 

and documentation. The results of the study showed that there was a significant 

increase in student learning concentration. In the pre-cycle conditions, classical 

completeness of student learning concentration only reached 63.75% with a poor 

category. After being given action through the application of ice breaking based on 

movement and songs, student learning concentration increased in each cycle, 

reaching 86.97% at the end of cycle II with a very good category. This improvement 

was marked by increased student attention, reduced distraction behavior, and 

increased student ability to follow instructions and complete assignments. In 

addition, the learning atmosphere became more active, enjoyable, and conducive. 

Based on these results, it can be concluded that the application of the movement 

and song-based ice breaking method is effective in improving the learning 

concentration of first-grade students at SDN 027 Samarinda Ulu. 

 

Keywords: Learning Concentration, Ice Breaking, Movement and Songs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pembelajaran di sekolah dasar, khususnya di kelas 1, seringkali 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga konsentrasi siswa. Salah satu faktor 

utama yang menyebabkan rendahnya tingkat konsentrasi adalah suasana belajar 

yang monoton dan kurang menarik. Dalam konteks ini, Rahma et al. (2022) 

menyatakan bahwa kejenuhan belajar akibat metode pembelajaran yang tidak 

variatif dan lingkungan belajar yang kurang mendukung merupakan salah satu 

penyebab utama rendahnya konsentrasi siswa SD, Selain itu, studi oleh Fauzia 

(2023) juga menemukan bahwa siswa kelas 1 sering mengalami kehilangan fokus 

selama proses pembelajaran, yang mencerminkan tantangan  dalam 

mempertahankan konsentrasi pada jenjang usia dini. Oleh karena itu, siswa kelas 1, 

yang masih berada dalam tahap perkembangan motorik dan kognitif yang pesat, 

membutuhkan pendekatan pembelajaran yang dapat menyelaraskan kebutuhan 

mereka untuk bergerak dan bermain dengan kebutuhan untuk fokus dalam belajar. 

Fenomena ini teramati di SDN 027 Samarinda Ulu, di mana banyak siswa 

menunjukkan tanda-tanda ketidakmampuan untuk fokus selama proses 

pembelajaran, seperti berbicara dengan teman, berdiri atau berjalan keliling kelas, 

serta mengalami kesulitan dalam mengikuti instruksi guru. Hal ini tentunya 

berdampak pada pencapaian hasil belajar mereka, yang cenderung kurang optimal. 

Perbedaan usia dan tahap perkembangan siswa kelas 1 mengharuskan guru untuk 

1 



2 
 

 

 

 

 

 

memiliki cara-cara yang lebih inovatif dalam merancang pembelajaran yang 

menarik dan menyenangkan, agar dapat meningkatkan konsentrasi mereka. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SDN 027 Samarinda Ulu, 

kondisi ini diperburuk dengan kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang 

diterapkan. Suasana yang terlalu kaku dan kurang interaktif membuat siswa merasa 

jenuh dan cepat kehilangan fokus. 

Dalam upaya mengatasi masalah ini, penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa ice breaking berbasis gerakan tubuh dan lagu dapat menjadi salah satu solusi 

yang efektif. Ice breaking adalah teknik yang digunakan untuk memecahkan 

kebekuan dan menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan dan dinamis. 

Teknik ini, yang melibatkan gerakan tubuh atau lagu-lagu yang menyenangkan, 

terbukti efektif dalam mengurangi kejenuhan siswa dan merangsang perhatian 

mereka kembali. Penelitian yang  dilakukan oleh Siregar et al.  (2024) 

mengungkapkan bahwa penggunaan ice breaking berbasis gerak dan lagu dapat 

meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan siswa, khususnya pada anak-anak usia 

dini yang rentang perhatiannya lebih pendek. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam ice breaking dapat lebih fokus 

dalam mengikuti pelajaran setelah sesi ice breaking selesai. Hal serupa juga 

ditemukan oleh Isetyawati et al. (2025), yang menyatakan bahwa teknik ice 

breaking berbasis gerakan tubuh sangat efektif dalam membantu anak-anak 

mengalihkan perhatian mereka dan meningkatkan konsentrasi dalam pembelajaran. 

Beberapa studi lainnya, seperti yang dilakukan oleh Trisnaningtyas dan 

Setiyaningsih (2024), juga menunjukkan hal  serupa, dimana  Ice Breaking 
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membantu siswa kelas 1 untuk tetap fokus dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

tanpa merasa bosan. Penelitian tersebut mengidentifikasi bahwa pengenalan fisik 

yang sederhana, seperti gerakan tubuh dan lagu-lagu, memiliki dampak signifikan 

terhadap motivasi dan konsentrasi siswa. Wana et al. (2024) pun menambahkan 

bahwa Ice Breaking berbasis gerakan tubuh dapat merangsang otak, menjaga energi 

siswa tetap aktif, dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa Ice Breaking tidak hanya berfungsi untuk 

memecahkan kebekuan dalam suasa kelas, tetapi juga memiliki pengaruh langsung 

terhadap kualitas pembelajaran yang berlangsung. 

Namun, meskipun banyak penelitian yang mendukung penerapan ice 

breaking dalam pembelajaran, masih terdapat tantangan yang perlu diatasi, 

terutama dalam hal implementasi teknik ini yang lebih spesifik dan terstruktur. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SDN 027 Samarinda Ulu, meskipun ice 

breaking sudah diterapkan, masih terdapat kekurangan dalam pengadaptasian 

teknik ini sesuai dengan karakteristik siswa yang sangat beragam. Beberapa siswa 

masih merasa kesulitan untuk mengikuti kegiatan ice breaking, sementara yang 

lainnya merasa tidak cukup terstimulasi. Oleh karena itu, penelitian ini berusaha 

untuk menjawab tantangan tersebut dengan merancang dan mengimplementasikan 

ice breaking berbasis gerakan tubuh dan lagu yang lebih terstruktur dan spesifik, 

disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa kelas 1. Penelitian ini juga 

bertujuan untuk menemukan metode yang lebih optimal dalam mengintegrasikan 

ice breaking dalam pembelajaran sehari-hari agar dapat lebih efektif meningkatkan 

konsentrasi dan motivasi belajar siswa. 
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Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih konkret 

dan terukur dalam mengatasi masalah konsentrasi belajar siswa kelas 1. Penerapan 

ice breaking berbasis gerakan tubuh dan lagu akan diuji secara sistematis melalui 

siklus tindakan yang dilakukan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK 

adalah metode penelitian yang memungkinkan guru untuk melakukan refleksi dan 

perbaikan terus-menerus dalam praktik pembelajaran, dengan tujuan utama 

meningkatkan kualitas pembelajaran secara nyata. Siklus tindakan yang dilakukan 

dalam PTK akan membantu mengidentifikasi efektivitas ice breaking dalam 

meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar siswa serta dampaknya terhadap 

hasil belajar mereka. 

Kontribusi penelitian ini sangat penting tidak hanya bagi pengembangan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif, tetapi juga bagi para pendidik 

yang ingin menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan. 

Dengan memberikan alternatif teknik yang lebih menyenangkan dan menyesuaikan 

dengan kebutuhan siswa, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

yang berguna bagi guru dalam mengimplementasikan pembelajaran yang lebih 

menarik, sehingga siswa dapat lebih mudah berfokus dan terlibat dalam proses 

belajar. Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif 

bagi pengembangan ilmu pendidikan dan menjadi acuan bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan atau menerapkan penelitian serupa di konteks yang berbeda. 

Seiring dengan kemajuan penelitian ini, diharapkan dapat tercipta metode 

pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual, serta dapat diadaptasi oleh 

berbagai  pihak,  termasuk  pengambil  kebijakan  pendidikan,  dalam  upaya 
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meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian 

ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa dan guru di SDN 027 

Samarinda Ulu, tetapi juga dapat menjadi model bagi sekolah-sekolah lain yang 

menghadapi masalah serupa, serta memberikan kontribusi signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

 

 

B. Diagnosis Masalah 

 

1. Kesulitan Siswa dalam Mempertahankan Perhatian (Durasi Konsentrasi 

yang Singkat) 

Permasalahan yang paling mendasar dan paling sering ditemui adalah 

ketidakmampuan siswa untuk mempertahankan perhatian mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat jelas dari fenomena bahwa 

banyak siswa yang dengan mudah beralih perhatian ke hal lain, seperti 

berbicara dengan teman, berdiri dan berjalan keliling kelas, atau bahkan 

berpindah tempat duduk tanpa izin. Tindalan-tindakan tersebut sering terjadi 

berulang kali, mengganggu jalannya proses pembelajaran, serta mengurangi 

efektivitas kegiatan yang dilakukan oleh guru. Berdasarkan pengamatan, 

siswa tampaknya tidak dapat bertahan dalam situasi pembelajaran yang 

membutuhkan konsentrasi dalam waktu yang cukup lama, mengingat tahap 

perkembangan mereka yaang masih dalam masa transisi. fenomena ini 

menunjukkan bahwa durasi fokus siswa sangat singkat, yang mengakibatkan 

mereka kehilangan kesempatan untuk menyerap materi secara optimal. 
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2. Perilaku Pengalihan Perhatian yang Mengganggu proses Pembelajaran 

siswa. 

Perilaku pengalihan perhatian yang sering terjadi menjadi masalah 

utama yang mempengaruhi kelancaran dan keberhasilan pembelajaran di 

kelas. Ketika sebagian besar siswa berperilaku demikian, baik dengan 

berbicara tidak pada tempatnya, bergerak kesana kemari, atau mengalihkan 

perhatian mereka pada aktivitas yang tidak berhubungan dengan pelajaran, 

hal ini jelas mengganggu ritme pembelajaran yang sudah dirancang oleh guru. 

Lebih jauh lagi, perilaku pengalihan perhatian ini bukan hanya mengganggu 

siswa yang bersangkutan, tetapi juga mempengaruhi teman-teman sekelas 

lainnya yang mungkin menjadi teralihkan. Dalam jangka panjang, hal ini 

dapat merusak suasana kelas dan mengurangi efektivitas pengajaran. 

Meskipun ada upaya-upaya untuk mengendalikan perilaku ini, seperti 

memberi peringatan atau memberikan tugas khusus, namun strategi yang 

digunakan selama ini belum mampu secara efektif menurunkan frekuensi 

pengalihan perhatian tersebut. Oleh karena itu, penting untuk menggali lebih 

jauh penyebab dari perilaku ini dan mencari pendekatan yang lebih tepat. 

3. Rendahnya minat siswa terhadap materi pembelajaran. 

 

Permasalahan signifikan lainnya adalah adanya ketidakminatan siswa 

terhadap materi pelajaran yang sedang diajarkan. Beberapa siswa 

menunjukkan perilaku yang menggambarkan ketidak tertarikan yang 

konsisten terhadap pembelajaran, salah satunya adalah lebih memilih 

aktivitas menggambar daripada mengikuti materi yang diajarkan di kelas. 
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Ketidakminatan ini berhubungan dengan rendahnya motivasi belajar siswa, 

yang menjadi salah satu faktor kunci dalam proses pembelajaran. Motivasi 

yang rendah menyebabkan siswa tidak merasa terlibat secara aktif dalam 

kegiatan belajar mengajar. Mereka cenderung merasa jenuh, tidak antusias, 

dan enggan untuk berpartisipasi dalam kegiatan yang diadakan oleh guru. 

Ketidakminatan ini tidak hanya berdampak pada kualitas pemahaman mereka 

terhadap materi, tetapi juga pada hasil akhir yang diperoleh siswa dalam ujian 

dan tugas yang diberikan. Hal ini tentu menjadi tantangan besar bagi guru 

dalam menciptakan suasana kelas yang aktif dan produktif. 

4. Belum Terakomodasinya Perbedaan Gaya Belajar Siswa. 

Salah satu faktor yang memperburuk masalah ketidak fokusan dan 

ketidakminatan ini adalah kurangnya perhatian terhadap perbedaan gaya 

belajar individu di kelas. Setiap siswa memiliki cara dan preferensi belajar 

yang berbeda-beda. Beberapa siswa mungkin lebih mudah belajar melalui 

pendekatan visual, sementara yang lainnya lebih cocok dengan metode 

kinestetik atau auditori. Ketika strategi pembelajaran yang diterapkan guru 

bersifat homogen dan tidak mempertimbangkan keberagaman gaya belajar 

siswa, maka masalah besar muncul, yaitu siswa yang tidak dapat terhubung 

dengan cara belajar yang digunakan. Akibatnya, mereka menjadi kurang 

tertarik dan kesulitan mengikuti pembelajaran secara efektif. Guru yang 

hanya mengandalkan metode pembelajaran yang bersifat umum sering kali 

tidak mampu mengakomodasi kebutuhan unik masing-masing siswa, yang 
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pada akhirnya memperburuk kualitas konsentrasi dan keterlibatan mereka 

dalam kelas 

5. Kurangnya Variasi dan Inovasi dalam Penggunaan Metode 

Pembelajaran. 

Kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang diterapkan di 

kelas juga menjadi faktor yang berkontribusi terhadap masalah konsentrasi 

dan motivasi siswa. Sebagai contoh, penggunaan metode pembelajaran yang 

monoton dan tidak melibatkan aktivitas fisik atau permainan dalam proses 

belajar membuat suasana kelas terasa kaku dan tidak menyenangkan. Siswa 

kelas 1, yang masih berada dalam tahap perkembangan motorik yang cepat, 

membutuhkan aktivitas yang melibatkan gerakan tubuh untuk mengarahkan 

perhatian mereka. Dalam situasi di mana metode yang diterapkan kurang 

menarik atau tidak melibatkan aktivitas fisik yang cukup, maka siswa 

cenderung kehilangan perhatian dan beralih ke aktivitas lain yang lebih 

menyenangkan, meskipun hal tersebut menghambat proses belajar. 

6. Belum Optimalnya Implementasi Ice Breaking yang Efektif di Kelas. 

 

Meskipun teknik ice breaking yang berbasis gerak dan lagu dapat 

menjadi solusi potensial untuk meningkatkan konsentrasi dan minat belajar 

siswa, pelaksanaan teknik ini dalam konteks kelas 1 SDN 027 Samarinda Ulu 

belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal, meskipun beberapa 

kegiatan ice breaking telah diterapkan, masih terdapat masalah dalam hal 

penerapannya yang kurang terstruktur dan tidak sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Ice breaking yang tidak terintegrasi dengan baik dalam 



9 
 

 

 

 

 

 

pembelajaran dapat membuat siswa tidak benar-benar terlibat dalam aktivitas 

tersebut. Selain itu, terdapat variasi dalam respons siswa terhadap ice 

breaking, dengan sebagian merasa terlalu berlebihan dan yang lain merasa 

kurang terstimulasi. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

sistematis dan terstruktur agar ice breaking dapat memberikan manfaat 

maksimal, baik dalam meningkatkan konsentrasi maupun dalam 

menumbuhkan motivasi belajar siswa. 

Secara keseluruhan, masalah Secara keseluruhan, masalah yang ada di SDN 

027 Samarinda Ulu berkaitan erat dengan ketidakmampuan siswa untuk 

mempertahankan fokus mereka dalam durasi waktu yang lama, ketidakminatan 

terhadap pembelajaran, serta kurangnya variasi dalam metode pembelajaran yang 

diterapkan. Semua masalah ini terjadi karena kurangnya penyesuaian terhadap 

kebutuhan dan karakteristik siswa, serta kurangnya inovasi dalam merancang 

strategi pembelajaran yang menyenangkan dan mengaktifkan siswa secara fisik dan 

mental. Permasalahan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan yang cukup besar 

antara kondisi yang ada (das sein) dan harapan yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran (das sollen), di mana hasil pembelajaran yang optimal dan 

keterlibatan siswa yang tinggi menjadi tujuan utama. Penelitian ini akan berfokus 

untuk mengatasi permasalahan tersebut melalui penerapan metode ice breaking 

berbasis gerakan tubuh dan lagu, yang diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi 

siswa, menumbuhkan minat mereka, menciptakan suasana yang lebih 

menyenangkan, dan mengoptimalkan proses pembelajaran dikelas. 
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C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peningkatan konsentrasi belajar siswa kelas I SDN 027 

Samarinda Ulu melalui penerapan metode Ice Breaking berbasis gerak dan 

lagu? 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan 

metode Ice Breaking berbasis gerak tubuuh dan lagu dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa kelas I SDN 027 Samarinda Ulu. 

 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki kegunaan yang signifikan baik secara teoretis maupun 

praktis, yang dapat memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas 1 SDN 027 Samarinda Ulu, khususnya dalam hal pengelolaan 

konsentrasi siswa dan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Adapun kegunaan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan Teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian akademik 

mengenai penerapan metode ice breaking berbasis gerak dan lagu dalam 

konteks pembelajaran dasar. Dengan mengaitkan konsep-konsep 

pembelajaran aktif dan interaktif, penelitian ini memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori-teori pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan 

siswa usia dini. 
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Penelitian ini juga diharapkan dapat mengembangkan pemahaman 

lebih lanjut mengenai hubungan antara suasana belajar yang menyenangkan 

dan peningkatan konsentrasi serta motivasi siswa dalam pembelajaran. 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi studi-studi selanjutnya 

yang mengkaji peningkatan kualitas pembelajaran melalui metode-metode 

inovatif di tingkat pendidikan dasar. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Guru 

 

Penelitian ini memberikan alternatif metode pembelajaran yang 

inovatif melalui penerapan Ice Breaking berbasis gerak dan lagu. Metode 

ini dapat membantu guru dalam mengatasi permasalahan konsentrasi dan 

perilaku pengalihan perhatian siswa di kelas, selain itu penelitian ini 

diharapkan dapat meningkatkakan keterampilan pedagogik guru dalam 

mengelola kelas, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis 

dan menyenangkan, serta memahami pentingnya variasi metode 

pembelajaran untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

b. Bagi Siswa 

 

Penerapan metode ice breaking berbasis gerak dan lagu diharapkan 

dapat meningkatkan konsentrasi, keterlibatan, dan motivasi belajar siswa. 

Melalui kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan interaktif, 

siswa menjadi lebih fokus dalam mengikuti pembelajaran, mengurangi 

perilaku tidak relevan seperti menggambar saat pelajaran berlangsung, 

serta meningkatkan pemahaman terhadap materi yang diajarkan. 
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c. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi sekolah 

dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan 

inovatif, khususnya pada jenjang sekolah dasar. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di kelas I SDN 027 Samarinda Ulu serta mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, aktif, dan menyenangkan. 

d. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini memberikan pengalaman dan wawasan bagi penulis 

dalam menerapkan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) serta 

mengembangkan kemampuan dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pembelajaran menggunakan metode ice breaking berbasis 

gerak dan lagu. Selain itu, penelitian ini menjadi sarana bagi penulis untuk 

meningkatkan kompetensi profesional sebagai calon pendidik dalam 

mengelola kelas dan meningkatkan kualitas pembelajaran. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Deskripsi Konseptual 

 

1. Konsep dan Hakikat Belajar 

 

Belajar merupakan konsep fundamental dalam dunia pendidikan yang 

menjadi landasan utama bagi seluruh proses pembelajaran. Secara konseptual, 

belajar dipahami sebagai suatu proses internal yang terjadi pada diri individu dan 

mengakibatkan perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan, mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. Mulyasa, E, (2017). 

Menurut Slameto (2013:2), “belajar ialah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya”. Definisi ini menegaskan bahwa belajar bukan sekadar aktivitas 

menerima informasi, melainkan suatu proses aktif yang melibatkan keterlibatan 

mental, emosional, dan fisik individu. Dengan demikian, belajar menuntut 

adanya perhatian, motivasi, serta kesiapan individu untuk menerima dan 

mengolah informasi yang diperoleh. 

Pandangan serupa dikemukakan oleh Hamalik, yang menyatakan bahwa 

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 

dengan lingkungan Hamalik (2014). Perubahan tersebut dapat berupa perubahan 

pengetahuan, pemahaman, sikap, nilai, serta keterampilan. Dalam konteks 
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pendidikan dasar, khususnya kelas 1 SD, proses belajar sangat erat kaitannya 

dengan pengalaman konkret, aktivitas fisik, serta keterlibatan emosi siswa. Oleh 

karena itu, pembelajaran yang terlalu abstrak dan monoton cenderung kurang 

efektif bagi siswa usia dini. 

Dengan demikian, proses belajar di kelas 1 SD harus dirancang sedemikian 

rupa agar mampu menstimulasi seluruh aspek perkembangan anak secara 

seimbang. Pengalaman belajar yang dirancang dengan aktivitas yang 

menyenangkan, seperti ice breaking, gerakan, dan lagu, dapat menjadi cara yang 

efektif untuk melibatkan anak secara kognitif dan emosional dalam 

pembelajaran, yang sesuai dengan prinsip-prinsip dari teori konstruktivistik 

yang digagas oleh Piaget dan Vygotsky (1978), yang menekankan pentingnya 

pengalaman aktif dan interaksi sosial dalam pembelajaran. 

a. Jenis-Jenis Belajar 

 

Slameto (2015:5) mengungkapkan jenis-jenis belajar yaitu: 

 

1. Belajar bagian (part learning, fractioned learning) 

 

2. Belajar dengan wawasan (learning by insight) 

 

3. Belajar diskriminatif (discriminatif learning) 

 

4. Belajar global/keseluruhan (global whole learning) 

 

5. Belajar insidental (incidental learning) 

 

6. Belajar Instrumental (instrumental learning) 

 

7. Belajar intensional (intentional learning) 

 

8. Belajar laten (latent learning) 

 

9. Belajar mental (mental learning) 
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10. Belajar produktif (productive learning) 

11. Belajar verbal (verbal learning) 

b. Teori-Teori Belajar yang Relevan dalam Pembelajaran Sekolah 

Dasar 

1. Teori Behaviorisme 

 

Teori Behaviorisme memandang belajar sebagai perubahan 

perilaku yang dapat diamati sebagai hasil dari hubungan stimulus dan 

respons. Perubahan perilaku terjadi melalui pembiasaan dan penguatan 

(reinforcement). Dalam konteks pembelajaran di kelas, perilaku belajar 

yang diharapkan dapat dibentuk melalui pemberian stimulus yang tepat 

dan penguatan positif. (Wajdi et al., n.d.) 

2. Teori Kognitivisme 

 

Teori Kognitifvisme memandang belajar sebagai proses mental 

internal yang melibatkan aktivitas berpikir, mengingat, memahami, dan 

memecahkan masalah. Belajar tidak hanya dilihat dari perubahan 

perilaku yang tampak, tetapi juga dari perubahan struktur kognitif 

individu. 

Dalam konteks siswa kelas 1 SD, kemampuan memusatkan 

perhatian masih terbatas. Ice breaking berfungsi sebagai sarana untuk 

mengembalikan perhatian siswa sebelum pembelajaran inti dimulai 

atau saat siswa mulai kehilangan fokus. Dengan demikian, ice breaking 

membantu menciptakan kondisi kognitif yang siap untuk menerima 

materi pembelajaran. 
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3. Teori Konstruktivisme 

Teori konstruktivisme memandang belajar sebagai proses aktif 

membangun pengetahuan berdasarkan pengalaman dan interaksi sosial. 

Peserta didik tidak menerima pengetahuan secara utuh dari guru, 

melainkan mengonstruksi pemahamannya sendiri. 

4. Teori Sosial-Kultural 

 

Menekankan peran observasi dan imitasi dalam proses 

pembelajaran. Bandura berpendapat bahwa banyak perilaku dipelajari 

melalui pengamatan dan meniru model yang ada di sekitar kita. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar 

Faktor-faktor yang memengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi 

dapat digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern, dan 

faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada didalam diri individu 

yang 2 sedang belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di 

luar individu. Menurut Slameto (2015:54) faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar : 

1. Faktor Internal 

 

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

peserta didik dan secara langsung memengaruhi kesiapan serta 

kemampuan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

a) Faktor Fisiologis 

 

Faktor fisiologis berkaitan dengan kondisi jasmani 

siswa, seperti kesehatan tubuh, kebugaran, dan kondisi indera. 
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Siswa yang berada dalam kondisi fisik yang kurang sehat, 

lelah, atau mengantuk cenderung mengalami kesulitan dalam 

memusatkan perhatian dan menyerap materi pembelajaran. 

Menurut Slameto (2015), kondisi jasmani yang sehat 

akan mendukung kelancaran proses belajar, sedangkan kondisi 

jasmani yang terganggu dapat menghambat aktivitas belajar 

siswa. Pada siswa kelas 1 SD, faktor kelelahan fisik sering 

muncul karena kebutuhan anak untuk bergerak sangat tinggi. 

Apabila kebutuhan tersebut tidak tersalurkan, siswa akan 

merasa tidak nyaman dan sulit berkonsentrasi. 

Ice breaking berbasis gerak dan lagu berperan penting 

dalam mengatasi faktor fisiologis ini, karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk bergerak, meregangkan tubuh, 

dan menyalurkan energi, sehingga kondisi fisik siswa kembali 

siap untuk belajar. 

b) Faktor Psikologis 

 

1. Perhatian dan Konsentrasi 

 

Perhatian merupakan pemusatan tenaga psikis 

terhadap suatu objek, sedangkan konsentrasi adalah 

kemampuan mempertahankan perhatian tersebut dalam 

jangka waktu tertentu. Tanpa perhatian dan konsentrasi, 

proses belajar tidak akan berlangsung secara optimal. 
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Iswandi (2019) menyatakan bahwa konsentrasi 

merupakan syarat utama keberhasilan belajar karena 

menentukan sejauh mana siswa mampu memahami dan 

mengolah informasi yang diterimanya. Pada siswa kelas 1 

SD, rentang konsentrasi masih pendek sehingga mudah 

terganggu oleh stimulus di sekitarnya. 

2. Minat Belajar 

 

Minat belajar merupakan kecenderungan hati yang 

menyebabkan siswa merasa tertarik dan senang terhadap 

kegiatan belajar. Siswa yang memiliki minat tinggi akan 

lebih mudah berkonsentrasi dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Hamalik (2014) menjelaskan bahwa minat memiliki 

hubungan yang erat dengan motivasi dan perhatian dalam 

belajar. Pembelajaran yang monoton dan kurang menarik 

cenderung menurunkan minat belajar siswa, khususnya 

pada anak usia dini. 

3. Motivasi Belajar 

 

Motivasi  merupakan  dorongan internal yang 

menggerakkan seseorang untuk melakukan aktivitas 

belajar. Motivasi dapat bersifat intrinsik maupun ekstrinsik. 

Menurut Uno (2016), motivasi belajar berfungsi 

sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak perilaku 
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belajar siswa. Pada siswa kelas 1 SD, motivasi belajar 

sering kali dipengaruhi oleh suasana kelas dan pendekatan 

guru. Aktivitas ice breaking dapat berfungsi sebagai 

motivator ekstrinsik yang mendorong siswa untuk 

mengikuti pembelajaran dengan lebih antusias. 

2. Faktor Eksternal 

 

Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 

peserta didik dan memengaruhi proses belajar secara tidak langsung. 

a) Faktor Keluarga 

b) Faktor Sekolah 

c) Faktor Masyarakat 

d) Masalah-Masalah Belajar 

 

Menurut Aunurrahman (2014:176) Masalah-masalah Internal 

dan Eksternal Belajar meliputi : 

1) Ciri khas/ Karakteristik Siswa 

 

2) Sikap terhadap Belajar 

 

3) Motivasi Belajar 

 

4) Konsentrasi Belajar 

 

5) Mengolah Bahan Belajar 

 

6) Menggali Hasil Belajar 

 

7) Rasa Percaya Diri 

 

8) Kebiasaan Belajar 
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Faktor-faktor Eksternal Belajar meliputi : 

1) Faktor Guru 

2) Lingkungan Sosial 

3) Kurikulum Sekolah 

4) Sarana dan Prasarana 

 

d. Hasil Belajar Ditinjau dari Definisi Belajar 

 

Hasil belajar merupakan konsekuensi dari proses belajar yang 

dialami oleh peserta didik. Jika belajar dipahami sebagai suatu proses 

perubahan perilaku yang relatif menetap sebagai hasil dari pengalaman 

dan interaksi dengan lingkungan, maka hasil belajar dapat dimaknai 

sebagai bentuk perubahan perilaku tersebut setelah peserta didik 

mengikuti proses pembelajaran. Dengan kata lain, hasil belajar menjadi 

indikator keberhasilan proses belajar yang telah berlangsung. 

Slameto menyatakan bahwa hasil belajar pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku yang mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan sebagai akibat dari proses belajar Slameto (2015). Perubahan 

tingkah laku ini tidak hanya dapat dilihat dari pencapaian nilai akademik, 

tetapi juga dari perilaku siswa dalam kegiatan belajar, seperti perhatian, 

keterlibatan, dan kemampuan mengikuti pembelajaran. Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar bersifat menyeluruh dan tidak terbatas 

pada ranah kognitif saja. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Hamalik menjelaskan bahwa hasil 

belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 
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pengalaman belajar, yang mencakup perubahan dalam ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor Hamalik, (2014). Dengan demikian, hasil belajar 

mencerminkan sejauh mana pengalaman belajar yang diberikan guru 

mampu memberikan dampak nyata terhadap perkembangan siswa. Dalam 

konteks pendidikan dasar, hasil belajar sering kali tampak melalui 

perubahan sikap dan perilaku siswa selama proses pembelajaran langsung. 

Gagné juga memandang hasil belajar sebagai kemampuan atau 

kapabilitas yang diperoleh seseorang setelah melalui pengalaman belajar 

tertentu. Hasil belajar tersebut dapat berupa pengetahuan, sikap, strategi 

kognitif, maupun keterampilan motorik Gagné, Briggs, & Wager, (1992). 

Pandangan ini menegaskan bahwa hasil belajar tidak selalu harus 

berbentuk penguasaan materi secara akademik, tetapi juga dapat berupa 

perubahan perilaku dan kesiapan belajar siswa. 

 

Berdasarkan definisi tersebut, hasil belajar siswa kelas 1 SD perlu 

dipahami sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Pada jenjang 

ini, hasil belajar tidak hanya diukur melalui tes tertulis, tetapi lebih tepat 

dilihat dari perubahan perilaku belajar, seperti meningkatnya perhatian, 

kemampuan mengikuti instruksi, keterlibatan aktif dalam pembelajaran, 

serta sikap positif terhadap kegiatan belajar. Perubahan-perubahan 

tersebut menunjukkan bahwa proses belajar telah berlangsung dan 

memberikan dampak yang bermakna bagi siswa. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar, ditinjau 

dari definisi belajar, merupakan perubahan perilaku siswa yang mencakup 
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ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai akibat dari pengalaman 

belajar. Pemahaman ini penting agar penilaian keberhasilan pembelajaran, 

khususnya pada siswa kelas awal sekolah dasar, dilakukan secara lebih 

holistik dan sesuai dengan tahap perkembangan siswa. 

 

 

2. Konsentrasi Belajar 

 

Konsentrasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses 

pembelajaran karena berperan sebagai prasyarat utama agar siswa mampu 

menerima, memahami, dan mengolah informasi yang diberikan selama kegiatan 

belajar berlangsung. Tanpa konsentrasi yang baik, proses belajar tidak akan 

berjalan secara optimal, meskipun materi dan metode pembelajaran telah 

dirancang dengan baik. Oleh karena itu, konsentrasi belajar menjadi faktor 

penentu keberhasilan belajar siswa, khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Secara umum, konsentrasi dapat diartikan sebagai kemampuan individu 

untuk memusatkan perhatian pada suatu objek atau aktivitas tertentu dalam 

jangka waktu tertentu dengan mengesampingkan rangsangan lain yang tidak 

relevan. Dalam konteks pembelajaran, konsentrasi belajar berarti kemampuan 

siswa untuk memusatkan perhatian, pikiran, dan perasaannya pada kegiatan 

belajar yang sedang berlangsung. 

Iswandi menyatakan bahwa konsentrasi belajar adalah kemampuan siswa 

untuk memfokuskan perhatian secara penuh terhadap materi pelajaran sehingga 

tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal Iswandi (2019). Konsentrasi 

memungkinkan siswa untuk menangkap informasi, memahami materi, dan 
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mengikuti alur pembelajaran dengan baik. Tanpa konsentrasi, siswa akan mudah 

teralihkan oleh stimulus lain di lingkungan sekitarnya. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Riinawati menjelaskan bahwa 

konsentrasi belajar merupakan pemusatan pikiran terhadap suatu aktivitas 

belajar yang disertai dengan kesadaran dan kemauan untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran Riinawati (2021). Konsentrasi tidak hanya berkaitan 

dengan aspek kognitif, tetapi juga melibatkan kesiapan mental dan emosional 

siswa. 

Berdasarkan definisi tersebut, konsentrasi belajar dapat dipahami sebagai 

kondisi psikologis siswa yang memungkinkan proses belajar berlangsung secara 

efektif. Konsentrasi menjadi jembatan antara proses belajar dan hasil belajar, 

karena siswa yang mampu berkonsentrasi dengan baik cenderung memperoleh 

hasil belajar yang lebih optimal. 

Dalam konteks siswa kelas 1 SD, konsentrasi belajar memiliki 

karakteristik yang berbeda dibandingkan dengan siswa pada jenjang yang lebih 

tinggi. Siswa kelas awal sekolah dasar umumnya memiliki rentang konsentrasi 

yang relatif pendek dan mudah terganggu oleh lingkungan sekitar. Hal ini 

disebabkan oleh tahap perkembangan anak yang masih membutuhkan aktivitas 

fisik, suasana menyenangkan, dan variasi dalam pembelajaran. 

Menurut Slameto, konsentrasi belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik internal maupun eksternal, seperti kondisi fisik, minat, motivasi, 

suasana kelas, serta metode pembelajaran yang digunakan guru Slameto (2015). 
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Pada siswa kelas 1 SD, faktor kejenuhan dan kelelahan sering menjadi penyebab 

utama menurunnya konsentrasi belajar. 

Konsentrasi belajar juga berkaitan erat dengan perhatian. Perhatian 

merupakan tahap awal dalam proses belajar yang menentukan apakah informasi 

yang diberikan guru dapat diproses lebih lanjut oleh siswa. Jika perhatian siswa 

tidak terarah, maka proses pemahaman dan penyimpanan informasi dalam 

ingatan akan terganggu. Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan konsentrasi 

belajar perlu diarahkan pada strategi yang mampu menarik dan mempertahankan 

perhatian siswa. 

Dalam pembelajaran di kelas 1 SD, konsentrasi belajar sering kali 

ditunjukkan melalui perilaku-perilaku sederhana, seperti siswa memperhatikan 

penjelasan guru, duduk dengan tenang, mengikuti instruksi, serta terlibat aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. Perilaku-perilaku tersebut menjadi indikator 

penting dalam menilai tingkat konsentrasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa konsentrasi belajar 

merupakan kemampuan siswa untuk memusatkan perhatian secara sadar dan 

berkelanjutan pada kegiatan belajar. Konsentrasi belajar sangat menentukan 

keberhasilan proses dan hasil belajar, terutama pada siswa kelas awal sekolah 

dasar. Oleh karena itu, guru perlu merancang pembelajaran yang mampu 

menjaga dan meningkatkan konsentrasi belajar siswa agar proses belajar 

berlangsung secara efektif dan menyenangkan. 
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a. Aspek Perhatian dan Indikatornya 

Salah satu aspek utama dalam pengukuran konsentrasi belajar adalah 

perhatian, yang menjadi dasar bagi kemampuan untuk tetap fokus pada 

materi pembelajaran tanpa terganggu oleh faktor eksternal atau internal. 

Aspek perhatian ini diukur dengan beberapa indikator sebagai berikut: 

1) Durasi Fokus 

 

Durasi fokus belajar merupakan indikator penting dalam 

menilai tingkat konsentrasi siswa karena menunjukkan seberapa 

lama siswa dapat mempertahankan perhatian terhadap materi 

pembelajaran tanpa terganggu. Mustofa dan Rochim (2023) 

melaporkan bahwa konsentrasi belajar yang tinggi membantu siswa 

menyerap dan mengingat informasi secara lebih efektif, yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan fokus yang lebih baik memiliki 

kemampuan pemahaman materi lebih dalam. 

2) Frekuensi Gangguan 

 

Indikator ini mengukur seberapa sering siswa mengalami 

gangguan selama proses belajar, baik dari faktor internal (misalnya 

pikiran atau kecemasan) maupun faktor eksternal (misalnya suara 

atau interaksi dengan orang lain). Penelitian menunjukkan bahwa 

kebisingan atau gangguan suara lingkungan memiliki hubungan 

negatif dengan konsentrasi belajar siswa, dimana semakin tinggi 

intensitas gangguan suara, semakin besar kemungkinan konsentrasi 

siswa terganggu. Misalnya, penelitian di MTs Antasari Samarinda 
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menemukan bahwa kebisingan memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap konsentrasi belajar siswa Haslianti (2020), di 

mana tingkat konsentrasi menurun ketika kebisingan tinggi terjadi 

selama proses belajar. 

3) Kemampuan untuk Mengembalikan Fokus 

 

Indikator ini mengukur sejauh mana individu dapat kembali 

fokus pada materi pembelajaran setelah mengalami gangguan. Hal 

ini menunjukkan daya tahan mental dan kontrol diri yang penting 

dalam proses pembelajaran. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

Beberapa faktor internal dan eksternal memengaruhi konsentrasi 

belajar. Faktor internal meliputi kondisi psikologis dan fisik individu, 

seperti tingkat stres, kelelahan, dan motivasi. Stres yang tinggi, misalnya, 

dapat mengurangi kemampuan seseorang untuk mempertahankan 

perhatian pada tugas yang ada, sementara motivasi yang kuat justru akan 

meningkatkan konsentrasi karena individu merasa lebih terdorong untuk 

mencapai tujuan belajar Suyanto (2014). Penelitian oleh Rizkiyah (2021) 

juga menunjukkan bahwa faktor psikologis seperti kecemasan yang tinggi 

atau stres dapat mempengaruhi konsentrasi dalam belajar. 

Selain itu, faktor lingkungan juga memiliki peran yang signifikan 

dalam menentukan konsentrasi. Lingkungan yang bebas dari gangguan 

dan memiliki suasana yang mendukung dapat membantu individu untuk 

lebih fokus. Penelitian oleh Suryani & Iskandar (2020) menekankan 
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bahwa ruang belajar yang tenang dan tertata dengan baik cenderung 

meningkatkan kemampuan konsentrasi, dibandingkan dengan ruang yang 

penuh dengan gangguan seperti suara bising atau gangguan visual. 

c. Strategi untuk Meningkatkan Konsentrasi dalam Belajar 

 

Untuk meningkatkan konsentrasi dalam belajar, beberapa strategi 

dapat diterapkan, baik yang berfokus pada pengelolaan internal siswa 

maupun perbaikan lingkungan belajar. Salah satu cara yang efektif untuk 

meningkatkan konsentrasi adalah dengan mengatur waktu belajar secara 

terstruktur. Teknik Pomodoro, yang melibatkan belajar dalam interval 

waktu tertentu diikuti dengan istirahat singkat, telah terbukti 

meningkatkan konsentrasi dan produktivitas belajar Cirillo (2018). 

Penelitian oleh Sujono et al. (2019) juga menunjukkan bahwa teknik 

Pomodoro membantu siswa dalam mengelola waktu belajar dan 

meningkatkan konsentrasi, dengan memberikan jeda yang cukup untuk 

menghindari kelelahan mental. 

Selain itu, mengurangi gangguan eksternal dengan menciptakan 

lingkungan belajar yang tenang dan bebas dari interupsi juga merupakan 

langkah penting. Haryanto (2020) menemukan bahwa siswa yang belajar 

di ruang yang minim gangguan dapat mempertahankan fokus lebih lama 

dan lebih efisien dalam memproses informasi dibandingkan dengan 

mereka yang belajar di ruang dengan kebisingan atau gangguan visual. 

Motivasi yang tinggi juga menjadi kunci untuk meningkatkan 

konsentrasi. Siswa yang memiliki tujuan belajar yang jelas dan merasa 



26 
 

 

 

 

 

 

tertantang untuk mencapainya lebih cenderung untuk tetap fokus dan 

terlibat dalam proses pembelajaran. Nursyam et al. (2017) menemukan 

bahwa motivasi intrinsik yang tinggi berhubungan langsung dengan 

konsentrasi belajar, karena siswa merasa lebih terhubung dengan materi 

yang dipelajari. 

 

 

3. Metode Ice Breaking 

 

Ice breaking adalah suatu teknik yang digunakan untuk menciptakan 

suasana yang lebih terbuka, hangat, dan komunikatif antara anggota kelompok 

dalam suatu aktivitas atau pembelajaran. Teknik ini digunakan untuk 

mengurangi rasa canggung, memperkenalkan diri antar peserta, serta 

membangun kepercayaan diri sebelum masuk ke pembelajaran yang lebih serius 

Yusuf (2017). Ice breaking sering dilakukan di awal kegiatan pembelajaran atau 

pertemuan kelompok dengan tujuan untuk menciptakan suasana yang lebih 

nyaman dan mendukung interaksi yang lebih lancar di antara peserta Sulistyo 

(2020). 

a. Tujuan Ice Breaking 

 

Tujuan utama dari penggunaan metode ice breaking dalam 

pembelajaran adalah untuk meningkatkan kenyamanan dan kedekatan 

antara peserta. Hal ini penting karena dalam situasi yang baru, terutama 

dalam pembelajaran kelompok, peserta cenderung merasa canggung atau 

tertekan. Dengan menggunakan ice breaking, peserta diharapkan dapat 

lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan pembelajaran yang baru. 
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Selain itu, ice breaking juga bertujuan untuk meningkatkan partisipasi 

aktif dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya Hartati (2015). 

b. Prinsip-Prinsip Ice Breaking 

 

Prinsip dasar dalam penerapan ice breaking adalah bahwa kegiatan 

tersebut harus sesuai dengan tujuan dan konteks pembelajaran. Artinya, 

metode ice breaking harus relevan dengan materi yang akan disampaikan 

serta sesuai dengan kebutuhan peserta. Kegiatan yang terlalu kompleks 

atau tidak berkaitan dengan topik pembelajaran utama justru dapat 

mengganggu jalannya proses pembelajaran Junaedi (2014). Selain itu, ice 

breaking yang efektif harus bersifat inklusif, di mana setiap peserta 

memiliki kesempatan yang sama untuk berpartisipasi dan merasa diterima 

dalam kelompok. 

Salah satu prinsip penting dalam pelaksanaan ice breaking adalah 

memperhatikan durasi waktu yang tersedia. Ice breaking harus dirancang 

agar tidak menghabiskan waktu terlalu banyak, tetapi cukup efektif untuk 

mencairkan suasana dan mempersiapkan peserta didik menerima materi 

pembelajaran inti. Penelitian oleh Dewa (2024) menekankan bahwa 

pendidik perlu memperhatikan lama pelaksanaan ice breaking agar tidak 

lebih panjang daripada pembelajaran inti sehingga tujuan pembelajaran 

tetap optimal. 
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c. Jenis-Jenis Ice Breaking 

Terdapat berbagai jenis kegiatan ice breaking yang dapat dipilih 

sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kelompok. Beberapa contoh ice 

breaking yang sering diterapkan dalam konteks pendidikan adalah sebagai 

berikut: 

1) Permainan Perkenalan 

 

Permainan perkenalan adalah salah satu jenis ice breaking 

yang paling umum digunakan. Dalam permainan ini, setiap peserta 

diperkenalkan dengan cara yang lebih kreatif, seperti melalui 

permainan yang mengharuskan peserta menyebutkan nama dan satu 

hal yang unik tentang diri mereka. Sebagai contoh, permainan 

"Nama dan Gerakan" di mana setiap peserta menyebutkan nama 

mereka sambil melakukan gerakan tertentu yang menggambarkan 

kepribadian mereka. Permainan semacam ini dapat menciptakan 

suasana yang menyenangkan dan mengurangi kecanggungan di awal 

pertemuan Rizki (2017). 

2) Pertanyaan Ice Breaking 

 

Teknik ini melibatkan pemberian pertanyaan ringan yang 

dapat memicu percakapan antar peserta. Contoh pertanyaan yang 

sering digunakan adalah “Apa yang kamu lakukan di akhir pekan?” 

atau “Jika kamu memiliki satu kemampuan super, apa yang akan 

kamu pilih?” Pertanyaan-pertanyaan ini membantu peserta untuk 
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saling mengenal dan membuka jalur komunikasi yang lebih santai 

Mulyani (2019). 

3) Permainan Kelompok 

 

Permainan yang membutuhkan kerja sama dalam kelompok 

juga merupakan salah satu metode ice breaking yang efektif. 

Misalnya, permainan "Tower Building", di mana peserta dibagi ke 

dalam beberapa kelompok kecil dan diminta untuk membangun 

menara dari bahan yang tersedia dalam waktu yang terbatas. 

Permainan ini tidak hanya mendorong interaksi antar peserta, tetapi 

juga melatih keterampilan kerja tim Utami (2020). 

4) Simulasi atau Role Playing 

Teknik ini melibatkan pemainan peran, di mana peserta 

diminta untuk berperan dalam suatu situasi tertentu yang relevan 

dengan topik pembelajaran. Misalnya, dalam sebuah pelatihan 

kepemimpinan, peserta bisa diminta untuk memerankan situasi 

sebagai pemimpin yang harus mengambil keputusan dalam situasi 

yang menantang. Role playing seperti ini dapat memperkuat 

pemahaman peserta terhadap materi pembelajaran dengan cara yang 

lebih praktis dan interaktif Rachmawati & Wahyuni, (2018). 

d. Pentingnya Ice Breaking dalam Pembelajaran 

 

Penerapan ice breaking yang tepat dapat membawa manfaat 

signifikan bagi proses pembelajaran. Pertama, ice breaking berfungsi 

untuk menciptakan lingkungan yang lebih nyaman bagi peserta, sehingga 
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mereka lebih siap untuk mengikuti pembelajaran dengan fokus dan 

keterlibatan yang lebih tinggi Kurniawan (2015). Dengan menciptakan 

suasana yang santai, peserta cenderung lebih percaya diri dalam 

mengemukakan pendapat dan berpartisipasi aktif dalam diskusi. 

Selain itu, ice breaking juga dapat memperkuat hubungan sosial di 

antara peserta, yang sangat penting dalam pembelajaran kelompok. 

Keterlibatan dalam kegiatan ice breaking dapat memupuk rasa 

kebersamaan dan kerjasama antar anggota kelompok, yang selanjutnya 

akan meningkatkan efektivitas kolaborasi selama pembelajaran Yuliana & 

Fajrina (2020). 

e. Strategi Implementasi Ice Breaking 

Dalam mengimplementasikan ice breaking, pengajar harus 

mempertimbangkan beberapa faktor, seperti usia peserta, tujuan 

pembelajaran, dan durasi waktu yang tersedia. Misalnya, dalam kelas yang 

terdiri dari mahasiswa, ice breaking yang lebih kompleks dan berorientasi 

pada kerja sama kelompok bisa lebih efektif, sementara dalam kelas yang 

terdiri dari anak-anak, permainan perkenalan yang sederhana dan 

menyenangkan bisa lebih cocok. Pemilihan teknik ice breaking yang 

sesuai dengan karakteristik peserta akan memaksimalkan dampak positif 

dari metode ini Wahyudi (2017). 
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f. Langkah-langkah atau Tahapan dalam Penerapan Ice Breaking 

1) Persiapan Sebelum Kegiatan Ice Breaking 

a) Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tentukan tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan Ice 

Breaking. Apakah tujuannya untuk mengurangi kecanggungan, 

meningkatkan keakraban antara peserta, atau mempersiapkan 

peserta untuk bekolaborasi dalam tugas-tugas pembelajaran 

Kurniawan (2015). 

b) Pemilihan Teknik Ice Breaking yang Tepat 

 

Pilih teknik Ice Breaking yang sesuai dengan jumlah peserta, 

konteks pembelajaran, serta waktu yang tersedia. Misalnya untuk 

kelompok yang benar, permainan perkenalan bisa lebih efektif, 

sementara untuk kelompok kecil, permainan kelompok atau diskusi 

ringan dapat lebih cocok Junaedi (2014). 

c) Penyediaan Bahan atau Alat yang Dibutuhkan 

 

Beberapa metode Ice Breaking mungkin membutuhkan alat 

atau bahan tertentu, seperti speaker, atau proyektor. 

2) Penyampaian Instruksi Ice Breaking 

 

Setelah persiapan selesai, langkah berikutnya adalah 

menyampaikan instruksi dengan jelas dan ringkas kepada peserta. Hal 

ini penting agar peserta memahami dengan baik kegiatan yang akan 

dilakukan, sehingga mereka dapat berpartisipasi dengan nyaman. 
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Beberapa hal yang perlu disampaikan oleh pengajar atau fasilitator 

dalam instruksi adalah: 

Tujuan Ice Breaking: Jelaskan dengan singkat apa tujuan dari ice 

breaking tersebut dan bagaimana hal ini akan membantu mereka dalam 

proses pembelajaran Sutrisno & Wibowo (2019). 

Aturan atau Ketentuan: Sampaikan aturan main dengan jelas, 

terutama jika kegiatan ice breaking melibatkan kerja sama tim atau 

aturan tertentu yang harus diikuti peserta. Hal ini penting agar semua 

peserta merasa dihargai dan tahu apa yang diharapkan dari mereka 

Hartati (2015). 

Pentingnya Partisipasi: Tekankan pentingnya partisipasi aktif dari 

semua peserta, tanpa merasa canggung atau terintimidasi. Ice breaking 

adalah kesempatan untuk berbagi pengalaman secara bebas dan ringan. 

3) Pelaksanaan Ice Breaking 

 

Tahapan selanjutnya adalah melaksanakan kegiatan ice breaking 

sesuai dengan instruksi yang telah disampaikan. Pada tahap ini, 

fasilitator perlu memastikan bahwa seluruh peserta terlibat aktif dan 

kegiatan berlangsung lancar. Beberapa langkah yang perlu diperhatikan 

selama pelaksanaan adalah: 

Fasilitasi Interaksi: Pengajar harus menjadi fasilitator yang aktif 

dalam memandu kegiatan ice breaking. Jika peserta terlihat canggung 

atau kurang berpartisipasi, fasilitator dapat memberikan dorongan atau 

pertanyaan tambahan untuk merangsang keterlibatan Rizki (2017). 
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Monitoring Kelancaran Kegiatan: Pengajar perlu memantau 

jalannya kegiatan ice breaking agar tidak terjadi gangguan atau peserta 

yang merasa tidak nyaman. Jika diperlukan, fasilitator dapat 

memberikan bantuan atau penyesuaian agar kegiatan tetap berjalan 

sesuai tujuan. 

Berikan Feedback Positif: Selama ice breaking berlangsung, 

pengajar harus memberikan umpan balik positif terhadap setiap 

partisipasi peserta. Hal ini akan membangun rasa percaya diri mereka 

dan menciptakan suasana yang lebih positif Mulyani (2019). 

4) Evaluasi dan Refleksi Pasca Ice Breaking 

Setelah kegiatan ice breaking selesai, evaluasi dan refleksi 

menjadi langkah penting untuk memastikan tujuan telah tercapai dan 

peserta mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut. Langkah-langkah 

yang dapat dilakukan adalah: 

Diskusi atau Umpan Balik: Pengajar dapat mengadakan sesi 

tanya jawab atau diskusi singkat untuk mengetahui bagaimana peserta 

merasakan kegiatan ice breaking. Pertanyaan seperti "Apa yang kamu 

rasakan setelah kegiatan ini?" atau "Bagaimana perasaanmu terhadap 

peserta lainnya?" dapat memberikan wawasan tentang efektivitas 

kegiatan Wahyudi (2017). 

Refleksi oleh Peserta: Berikan kesempatan kepada peserta untuk 

merefleksikan pengalaman mereka selama ice breaking. Hal ini dapat 
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membantu mereka lebih memahami manfaat dari kegiatan tersebut dan 

mengaplikasikannya dalam pembelajaran selanjutnya. 

Evaluasi Kegiatan Ice Breaking: Pengajar juga perlu 

mengevaluasi apakah teknik ice breaking yang digunakan efektif atau 

perlu diperbaiki untuk sesi berikutnya. Evaluasi ini dapat dilakukan 

dengan mencatat hal-hal yang berjalan dengan baik dan aspek yang 

perlu diperbaiki Junaedi (2014). 

5) Melanjutkan ke Pembelajaran Inti 

 

Setelah kegiatan ice breaking selesai dan suasana lebih cair, 

pengajar dapat melanjutkan ke materi pembelajaran utama dengan 

memanfaatkan energi positif dan keterlibatan yang sudah terbangun 

selama ice breaking. Suasana yang sudah nyaman akan membantu 

peserta lebih siap untuk terlibat dalam diskusi atau tugas-tugas 

pembelajaran yang lebih mendalam. 

 

 

B. Kajian Penelitian yang Relevan 

 

1. Ice breaking sebagai metode untuk meningkatkan konsentrasi telah banyak 

dibahas dalam penelitian pendidikan, terutama dalam mengatasi kebosanan dan 

kecanggungan yang sering kali terjadi pada awal sesi pembelajaran. Penelitian yang 

dilakukan oleh Trisnaningtyas (2024) menunjukkan bahwa penggunaan ice 

breaking dalam pembelajaran dapat meningkatkan konsentrasi siswa dengan 

memecah kebekuan dalam kelas dan menciptakan suasana yang lebih 

menyenangkan.  Aktivitas  ice breaking  yang  dirancang dengan baik dapat 
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mengalihkan perhatian siswa dari suasana yang membosankan, memberikan energi 

baru, dan memfasilitasi kesiapan mental mereka untuk menerima materi pelajaran 

yang lebih intens. 

Ice breaking telah terbukti efektif dalam merangsang perhatian siswa, 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran, serta membantu mereka 

berfokus kembali setelah mengalami kejenuhan. Penelitian oleh Lubis & Afriani 

(2025) menemukan bahwa penerapan ice breaking secara signifikan dapat 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa dan menciptakan suasana kelas yang lebih 

menyenangkan sehingga siswa dapat kembali fokus pada materi pelajaran. Hasil 

studi literatur juga menunjukkan bahwa kegiatan ice breaking berperan penting 

dalam mencairkan suasana, mendorong interaksi, serta mengurangi rasa bosan yang 

dialami siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan ice breaking 

dalam penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi siswa kelas 1 SD 

di SDN 027 Samarinda Ulu dengan cara yang lebih menyenangkan dan terorganisir. 

2. Penerapan gerak dan lagu dalam ice breaking tidak hanya bermanfaat untuk 

mencairkan suasana kelas, tetapi juga dapat meningkatkan keterlibatan motorik dan 

kognitif siswa. Menurut Mulia (2017), gerak dan lagu merupakan komponen 

penting dalam meningkatkan konsentrasi dan keterlibatan emosional siswa, 

terutama pada anak-anak usia dini yang memiliki kecenderungan untuk lebih aktif 

secara fisik. Gerak yang melibatkan seluruh tubuh dapat merangsang aliran darah 

ke otak, yang berkontribusi pada peningkatan konsentrasi dan perhatian siswa 

selama pembelajaran. Selain itu, lagu yang disertai gerakan tubuh dapat membuat 

materi pembelajaran lebih mudah diingat dan lebih menarik bagi siswa. 
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Penelitian oleh Salsabella (2025) menunjukkan bahwa kombinasi antara 

gerak dan lagu dalam ice breaking tidak hanya dapat memperbaiki fokus siswa, 

tetapi juga dapat meningkatkan kreativitas mereka. Melalui aktivitas fisik yang 

terkoordinasi, siswa diajak untuk berpikir lebih kreatif dan bekerja sama dengan 

teman-teman mereka. Selain itu, lagu yang memiliki lirik yang mudah diingat dapat 

memperkuat daya ingat siswa terhadap materi pembelajaran. Oleh karena itu, 

penerapan gerak dan lagu dalam penelitian ini berfungsi tidak hanya untuk 

memecahkan kebekuan sosial di dalam kelas, tetapi juga sebagai cara untuk 

mengoptimalkan konsentrasi belajar siswa. 

3. Metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam Konteks Ice Breaking 

merupakan salah satu metode yang paling sering digunakan untuk mengevaluasi 

dan memperbaiki proses pembelajaran melalui siklus tindakan yang dilakukan oleh 

guru di dalam kelas. PTK memberikan pendekatan yang sistematis untuk 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara langsung. Dalam 

konteks penelitian ini, PTK digunakan untuk mengimplementasikan ice breaking 

berbasis gerak dan lagu sebagai intervensi untuk meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa kelas 1 SD. 

Beberapa penelitian menggunakan PTK dalam konteks ice breaking untuk 

meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa. Trisnaningtyas (2024) dalam 

penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Ice Breaking terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Kelas 1 Sekolah Dasar" menunjukkan bahwa penerapan ice breaking melalui 

metode PTK dapat meningkatkan motivasi dan konsentrasi siswa dalam 

pembelajaran. Penelitiannya mengungkapkan bahwa siklus tindakan yang berfokus 
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pada penerapan ice breaking membuat siswa lebih siap secara mental untuk 

mengikuti pelajaran, serta membantu mereka untuk lebih terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Metode PTK memberikan kesempatan untuk mengevaluasi 

efektivitas ice breaking setelah setiap siklus tindakan, yang memungkinkan guru 

untuk menyesuaikan pendekatannya agar lebih efektif dalam meningkatkan 

konsentrasi siswa. 

4. Penelitian terkait penggunaan ice breaking dalam meningkatkan 

konsentrasi dan keterlibatan siswa di kelas 1 SD telah banyak dilakukan. Menurut 

Siregar (2024), yang menerapkan ice breaking di kelas III pada pembelajaran 

tentang "Benda di Sekitarku", hasil penelitian menunjukkan bahwa ice breaking 

dengan lagu dan gerakan dapat meningkatkan perhatian siswa serta memperbaiki 

kemampuan motorik mereka. Aktivitas seperti menirukan gerakan dan lagu 

membantu siswa untuk tetap fokus dan terlibat dalam pembelajaran. Siswa yang 

sebelumnya mengalami kesulitan dalam mempertahankan konsentrasi, 

menunjukkan peningkatan yang signifikan setelah kegiatan ice breaking. 

Penerapan ice breaking dalam kelas 1 SD seperti di SDN 027 Samarinda Ulu 

memiliki potensi yang besar untuk meningkatkan konsentrasi dan motivasi belajar 

siswa, terutama dengan menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik 

anak-anak usia dini. Penggunaan lagu dan gerak sebagai bagian dari ice breaking 

diharapkan dapat merangsang perhatian dan membuat siswa lebih aktif dalam 

proses pembelajaran. Dalam hal ini, ice breaking tidak hanya digunakan untuk 

memecah kebekuan tetapi juga sebagai alat untuk mempersiapkan siswa secara 

mental dan emosional sebelum melanjutkan pelajaran yang lebih berat. 
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C. Kerangka Pikir 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

 

Penerapan metode Ice Breaking berbasis gerak dan lagu dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa kelas I SDN 027 Samarinda Ulu tahun pembelajaran 

2025/2026, yang ditandai dengan peningkatan durasi fokus siswa terhadap materi 

pelajaran, berkurangnya perilaku yang mengalihkan perhatian di dalam kelas, serta 

terciptanya suasana pembelajaran yang lebih aktif dan kondusif pada setiap siklus 

tindakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

 

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model 

Kemmis & McTaggart. PTK adalah suatu pendekatan penelitian yang bertujuan 

untuk memperbaiki praktik pembelajaran melalui refleksi dan tindakan yang 

berkelanjutan dalam siklus yang melibatkan perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Metode ini dipilih karena memberikan kesempatan kepada peneliti dan 

guru untuk menganalisis dan mengevaluasi hasil setiap tindakan pembelajaran, 

sehingga dapat dilakukan perbaikan secara terus-menerus. Dalam penelitian ini, 

model Kemmis & McTaggart diterapkan untuk meningkatkan konsentrasi belajar 

siswa dengan menggunakan metode ice breaking berbasis gerakan tubuh dan lagu 

di kelas 1 SD. 

 

 

B. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan pada semester genap Tahun ajaran 

2025/2026. Dengan terdiri atas dua siklus di dalam penelitian (siklus I dan siklus 

II) dengan 6 kali pertemuan tiap siklus. 
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C. Deskripsi Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 027 Samarinda Ulu, sebuah sekolah dasar 

yang terletak di kawasan Kecamatan Samarinda Ulu, jalan Pramuka, Kelurahan 

Gunu Kelua, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. 

 

 

D. Subjek dan Karakteristiknya 

 

Subjek penelitian ini adalah siswa di SDN 027 Samarinda Ulu, yang 

berjumlah sekitar 32 siswa yaitu 16 perempuan dan 16 laki-laki. Penelitian ini akan 

difokuskan pada siswa kelas 1C. Selain itu, guru wali kelas yang mengajar di kelas 

tersebut juga akan menjadi subjek penelitian pendukung, karena mereka terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. 

 

 

E. Skenario Tindakan 

 

Berikut adalah skenario tindakan yang akan diterapkan dalam 2 siklus 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dirancang untuk meningkatkan fokus dan 

keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. 
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Gambar 3. 1 Skenario Tindakan 

Sumber: Iramaya 2023 

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
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1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajarana (RPP) yang 

mengintegrasikan metode ice breaking berbasis gerak dan lagu pada 

kegiatan awal pembelajaran. 

b. Menentukan lagu sederhana dan ceria sesuai dengan karakteristik siswa 

kelas 1, seperti lagu “ jalan-jalan, melompat-melompat, lari-lari”, lagu 

“ buka tutup”, dan lagu pembuka sebelum berdoa. 

c. Merancang gerakan tubuh sederhana yang mudah diikuti siswa, seperti 

tepuk tangan, berjalan ditempat, dan lompatan kecil. 

d. Menyusun instrumen penelitian berupa: 

 

1) Lembar observasi konsentrasi belajar siswa 

 

2) Lembar observasi peneliti 

 

3) Catatan lapangan 

 

4) Kisi-kisi indikator konsentrasi belajar 

 

5) Adapun indikator konsentrasi belajar meliputi: 

 

a) Siswa memperhatikan penjelasan peneliti 

 

b) Siswa tidak mengganggu teman 

 

c) Siswa mampu mengikuti instruksi guru 

 

d) Siswa antusian mengikuti ice breaking 

 

e) Kesiapan kembali belajar 

 

f) Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan 
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g) Ketahanan konsentrasi 

h) Respon terhadap pertanyaan 

e. Menyiapkan sarana pendukung dan menata ruang kelas agar aman serta 

memungkinkan siswa bergerak dengan nyaman. 

f. Menentukan kriteria keberhasilan tindakan, yaitu apabila ≥81% siswa 

menunjukkan peningkatan konsentrasi belajar. 

2. Tindakan 

 

Dalam tindakan penelitian ini, peneliti bertindak sebagai guru kelas 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal 

1) Peneliti menyapa siswa dengan ceria dan memberikan motivasi 

belajar. 

2) Peneliti menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran dimulai akan 

dilakukan kegiatan ice breaking berbasis gerak dan lagu, serta 

berdoa. 

3) Siswa melakukan gerakan pemanasan sederhana seperti tepuk 

tangan, berjalan ditempat, berlari di tempat, dan lompatan kecil. 

4) Siswa menyanyikan lagu yang telah ditentukan sambil mengikuti 

gerakan yang diarahkan peneliti. 

5) Peneliti memberikan motivasi dan pujian kepada siswa yang aktif 

berpartisipasi agar suasana belajar menjadi lebih semangat dan 

kondusif. 
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b. Kegiatan inti Pembelajaran 

1) Peneliti mengarahkan siswa untuk kembali duduk dengan tenang 

setelah kegiatan ice breaking. 

2) Peneliti mengaitkan kegiatan gerak dan lagu dengan materi pelajaran 

yang akan dipelajari. 

3) Peneliti menyampaikan materi pembelajaran sesuai dengan RPP 

yang telah disusun. 

4) Siswa mengikuti proses pembelajaran dan menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

3. Pengamatan 

Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati dan mencatat: 

a. Tingkat perhatian siswa saat pembelajaran berlangsung 

 

b. Berkurangnya perilaku mengganggu teman 

 

c. Kecepatan siswa dalam mengikuti instruksi 

 

d. Partisipasi aktif selama pembelajaran 

 

4. Refleksi 

 

a. Menganalisis hasil pengamatan pada setiap siklus 

 

b. Mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan pelaksanaan tindakan 

 

c. Menentukan perbaikan yang akan diterapkan pada siklus berikutnya 

Apabila 81% siswa telah menunjukkan peningkatan konsentrasi belajar, 

maka tindakan dinyatakan berhasil dan penelitian dihentikan pada siklus II. 
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F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Masing-masing teknik ini berfungsi untuk mengumpulkan data yang berbeda, 

namun saling melengkapi untuk memberikan gambaran yang lebih lengkap 

mengenai pengaruh penerapan metode ice breaking terhadap peningkatan 

konsentrasi dan hasil belajar siswa. 

1. Lembar Observasi 

 

Observasi merupakan teknik utama dalam penelitian ini yang 

digunakan untuk memantau perkembangan konsentrasi dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. Untuk memperoleh data yang valid dan 

objektif dari berbagai sudut pandang, peneliti menggunakan tiga jenis 

instrumen observasi, yaitu: 

a. Lembar Observasi Siswa, digunakan untuk merekam indikator 

konsentrasi belajar yang mencakup durasi fokus siswa terhadap materi, 

frekuensi perilaku pengalihan perhatian (seperti mengobrol atau 

bermain sendiri), serta tingkat partisipasi aktif siswa dalam kegiatan 

gerak dan lagu. 

b. Lembar Observasi Guru, digunakan oleh guru kolaborator untuk 

menilai kesesuaian langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan 

peneliti dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), khususnya 

pada efektivitas pemberian intervensi ice breaking. 

c. Lembar Observasi Peneliti (Catatan Lapangan), digunakan untuk 

mencatat fenomena-fenomena unik, kendala teknis, serta dinamika 

suasana kelas yang tidak terekam dalam lembar observasi terstruktur, 
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bahkan digunakan menilai kinerja peneliti yang kemudian akan 

digunakan sebagai bahan refleksi pada setiap akhir siklus. 

2. Dokumentasi 

 

Dokumentasi adalah suatu bentuk kegiatan atau proses dalam 

menyediakan berbagai dokumen dengan memanfaatkan bukti yang akurat 

berdasarkan pencatatan dari berbagai sumber (Hasan Sistem Informasi & 

Tidore Mandiri, 2022). Dokumentasi memiliki peran penting dalam 

penelitian ini karena berfungsi untuk memperkuat data yang telah 

dikumpulkan selama proses penelitian. Dokumentasi ini digunakan meliputi 

daftar hadir, hasil tes siswa, proses pembelajaran, modul dan dokumentasi 

yang lainnya selama proses penelitian. 

 

 

G. Kriteria Keberhasilan Tindakan 

 

Kriteria keberhasilan tindakan dalam penelitian ini ditetapkan apabila secara 

klasikal Apabila 80% dari jumlah seluruh siswa mencapai kategori baik dalam 

indikator konsentrasi belajar yang telah ditetapkan dengan standar nilai ≤81, 

dimana para siswa menunjukkan perubahan perilaku yang lebih positif dalam 

proses pembelajaran, yang ditandai dengan memperhatikan penjelasan peneliti, 

tidak mengganggu teman saat pembelajaran berlangsung, mampu mengikuti 

instruksi dengan baik, serta mampu menyelesaikan tugas yang diberikan. Selain itu, 

keberhasilan tindakan juga ditunjukkan dengan adanya peningkatan persentase 

konsentrasi belajar siswa dari siklus I ke siklus II berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan. 
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H. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis secara: 

 

1. Deskriptif kualitatif, untuk mendeskripsikan perubahan perilaku siswa. 

 

2. Deskriptif kuantitatif, Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis 

secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan konsentrasi dan 

hasil belajar siswa melalui penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu. 

dengan menghitung persentase peningkatan konsentrasi belajar 

menggunakan rumus: 

a. Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 

 

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa digunakan 

rumus sebagai berikut: 

𝑥 = 
∑ 𝑥 

 
 

𝑁 

Keterangan: 

 

𝑥 = Mean (nilai rata-rata) 

 

∑x = Jumlah seluruh nilai siswa 

N = Jumlah siswa. 

b. Menghitung Persentase Ketuntasan Belajar 

 

Persentase digunakan untuk mengetahui tingkat ketuntasan belajar 

siswa pada setiap siklus. Persentase ketuntasan belajar dihitung 

menggunakan rumus menurut Utsman (dEsteryati, 2018) sebagai berikut: 
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𝑃 = 
𝑓 

 × 100% 
𝑛 

Keterangan: 

 

P = Persentase ketuntasan belajar 

 

𝑓 =Skor rata-rata 

 

𝑛= Skor Maksimal 



 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

A. Deskripsi Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 027 Samarinda Ulu yang terletak di 

Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas I C tahun pembelajaran 2025/2026 dengan jumlah 30 orang yang terdiri 

dari siswa laki-laki dan perempuan dengan rentang usia 6–7 tahun. Peneliti terlebih 

dahulu melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas untuk meminta 

izin pelaksanaan penelitian pada awal Maret 2026. Selanjutnya, pada pertengahan 

pertengahan April 2026 peneliti mulai melakukan observasi awal terhadap proses 

pembelajaran di kelas I. 

Berdasarkan hasil observasi pertemuan pertama, ditemukan bahwa tingkat 

konsentrasi belajar siswa masih relatif rendah. Hal ini terlihat dari siswa yang 

mudah teralihkan perhatiannya, kurang fokus saat guru menjelaskan, serta kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Kondisi tersebut menjadi dasar 

dilakukannya penelitian untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengajar yang melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai dengan skenario yang telah direncanakan. Penelitian 

tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri dari 

tiga kali pertemuan. Melalui penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu, 

diharapkan dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas I SD Negeri 027 

Samarinda Ulu. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Prasiklus 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di kelas 1C SDN 

027 Samarinda Ulu, peneliti memperoleh data mengenai tingkat konsentrasi 

dan aktivitas belajar siswa sebelum diberikan tindakan. Pada aspek Konsentrasi 

Belajar, data menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa mencapai 10,26 dengan 

total skor keseluruhan 308 dan nilai presentasenya tingkat konsentrasi siswa 

berada pada angka 64,12% yang termasuk dalam kriteria baik. Namun, apabila 

ditinjau per indikator, aspek durasi fokus dan pengendalian diri masih 

menunjukkan kelemahan, dimana banyak siswa yang belum mampu 

mempertahakan fokus dalam waktu lama. Dari 30 siswa yang diobservasi, 

terdapat 6 siswa (20%) yang masih berada di bawah rata-rata dengan peroleh 

skor total di rentang 8 hingga 9, yang mengindikasikan bahwa konsentrasi 

mereka perlu ditingkatkan melalui stimulus yang lebih menarik. 

Sementara itu, hasil observasi pada aspek aktivitas belajar menunjukkan 

lebih rendah. Total skor yang diperoleh adalah 275 degan rata-rata 9,16 per 

siswa. Presentase pencapaian aktivitas siswa belajar siswa hanya mencapai 

57,25%, sehingga masuk dalam kriteria kurang. Tercatat sebanyak 27 siswa 

(90%) belum mecapai kriteria aktivitas yang diharapkan, dengan 3 siswa 

diataranya berada pada skor yaitu 7. Ketimpangan antara konsentrasi (64,12%) 

dan aktivitas (57,25%) ini memperkuat urgensi bagi peneliti untuk melakukan 

indakan pada siklus I. Rendahnya aktivitas siswa pada tahap awal ini menjadi 

landasan utama bagi peneliti untuk menerapkan strategi ice breaking berbasis 
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gerak dan lagu, dengan harapan dapat menciptakan suasana kelas yang lebih 

hidup. 

2. Siklus I 

 

Siklus I terdiri dari 3 pertemuan, yaitu pertemuan pertama pada, Jumat, 

7 Maret 2026. Waktu pada pertemuan pertama ada 70 menit, pertemuan ke dua 

ada 70 menit dan pertemuan ke tiga adalah 70 menit. Jadi keseluruhan waktu 

adalah 210 menit. pada pertemuan pertama dan pertemuan kedua, peneliti 

mulai menerapkan ice breaking berbasis gerak dan lagu di sela-sela kegiatan 

pembelajaran, pada pertemuan ketiga, peneliti melaksanakan observasi lebih 

lanjut terhadap konsentrasi siswa serta memberikan tes berupa tugas 

melengkapi kata dengan huruf vokal. Selanjutnya proses pelaksanaan siklus I 

dipaparkan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 

2) Menentukan lagu, atau penyiapan media pembelajaran. 

 

3) Menysun instrumen penelitian berupa lembar observasi konsentrasi 

dan aktivitas belajar, lembar observasi guru/peneliti, dan rubrik 

penilaian. 

4) Menyiapkan sarana pendukung dan menata ruang kelas agar aman 

serta memungkinkan siswa bergerak dengan nyaman 

5) Menentukan kriteria keberhasilah tindakan. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

 

1) Pertemuan pertama 
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I untuk 

pertemuan ke 1 dilaksanakan pada hari Jumat, 7 Maret 2026 dari jam 

07:30 sampai 09:00 WITA. Pada awal kegiatan peneliti menyapa 

siswa dan mengucapkan salam terlebih dahulu, lalu dilanjutkan 

dengan kegiatan berdoa bersama dengan murid yang memimpin doa. 

Kemudian mengecek kehadiran siswa dan memberikan motivasi 

belajar. Peneliti menjelaskan bahwa sebelum pembelajaran dimulai 

akan dilakukan kegiatan Ice Breaking gerak dan lagu. 

 

 

2) Pertemuan 2 

Pada pelaksanaan siklus I pertemuan 2 dilaksanakan pada Senin, 

9 Maret 2026 dari jam 07:30 sampai 09:00 WITA. Di bawah ini adalah 

deskripsi kegiatan pelaksanaan yang dilakukan. Pada kegiatan awal, 

peneliti menyapa siswa dan memberikan motivasi sebelum belajar, 

tidak lupa juga berdoa terlebih dahulu serta membiasakan anak literasi 

sebelum memulai pelajaran. 

Pada kegiatan inti ini peneliti menjelaskan bahwa sebelum 

pembelajaran dimulai akan dilakukan kegiatan Ice Breaking, lalu 

mengajak siswa melakukan gerakan pemanasan sederhana seperti 

bertepuk tangan, berlari kecil dan melompat, siswa juga menyanyikan 

lagu yang telah ditentukan, yaitu bernyanyi bersama “jalan-jalan, 

lompat-lompat, lari-lari”, yang dinyanyikan sambil bergerak pertepuk 

tangang,  guna  membantu  siswa  pemanasan  sebelum  memulai 
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pembelajaran dan membangun semangat siswa di pagi hari, lalu yang 

terakhir peneliti memberikan motivasi dan pujian kepada siswa yang 

aktif berpartisipasi, setelah melakukan kegiatan tersebut lalu masuk 

ke pembelajaran. 

3) Pertemuan 3 

 

Pada pertemuan 3 ini peneliti melaksanakan kegiatan evaluasi 

yang dilaksanakan pada hari Selasa, 10 Maret 2026 dari jam 70:30 

sampai 09:00 WITA. Pada kegiatan awal ini peneliti mengucapkan 

salam terlebih dahulu kemudian berdoa, setelah berdoa peneliti 

mengajak siswa untuk melakukan Ice Breaking sebelum memulai 

pembelajaran. Pada kegiatan evaluasi ini siswa di tes kemampuan 

membaca dan melengkapi huruf vokal yang sebelumnya sudah 

mereka pelajari. Evaluasi ini peneliti membagikan tugas berupa 

selembar kertas dimana pada tugas tersebut sudah ada tulisan yang 

harus dilengkapi pada kata yang hilang atau yang mesti mereka isi 

dengan pilihan huruf vokal dan pada selembar LKPD tersebut sudah 

tertera gambar yang akan lebih mempermudah mereka saat 

melengkapi kata. Diakhir kegiatan peneliti memberikan apresiasi 

kepada siswa agar semakin bersemangat dan aktif lagi. Kemudian 

tidak lupa untuk berdoa. 

c. Observasi siswa 

 

1) Pertemuan 1 

 

a) Observasi Siswa 
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Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas dan kosentrasi siswa pembelajaran siswa secara langsung 

dengan menggunakan Ice Breaking berbasis gerak dan lagu yang 

telah disediakan oleh peneliti. Observasi yang dilakukan berjalan 

dengan lancar serta seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik, tetapi masih ada juga siswa yang masih suka bermain pada 

saat guru menjelaskan. Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data 

sebagai berikut: 

1. Aktivitas Belajar 

a. Antusias ice breaking 72,5% 

b. Mengikuti instruksi guru 70,8% 

c. Respon/keaktifan 63,3% 

 

d. Menyelesaikan tugas 68,3% 

 

Dengan pencapaian keseluruhan aktivitas siswa yaitu 

jumlah skor yang diperoleh 330, dengan nilai rata-rata 

11,00, dan nilai presentasenya mencapai 68,75%, 

berdasarkan hasil tersebut, penelitian pada pertemuan 

ini masuk dalam kategori Baik. Meskipun demikian, 

masih terdapat beberapa permasalahan yang perlu di 

perhatikan, terutama pada indikator respon dan 

keaktifan siswa yang masih memerlukan peningkatan. 

2. Konsentrais Belajar Siswa 

 

a. Kesiapan Belajar 73,3% 
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b. Perhatian visual 69,1% 

c. Durasi fokus 65,8% 

d. Pengendalian diri 61,6% 

sementara pada jumlah keseluruhan konsentrasi belajar siswa 

yaitu 324, dengan nilai rata-rata 10,8 dan jika di 

presentansekan mencapai 67,5%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada pertemuan awal, siswa masih butuh bimbingan 

lebih untuk bisa tenang dan fokus selama proses pembelajaran. 

b) Observasi guru 

 

Aktivitas guru pada siklus I pertemuan pertama ini berjalan 

dengan lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada 

kegiatan inti, peneliti masih belum menyajikan materi 

pembelajaran secara sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki 

lagi serta pada saat mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian 

dalam pertemuanpertama ini mendapatkan skor 23 dengan kategori 

baik dengan persentase 82,14%. 

2) Pertemuan 2 

 

a) Observasi Siswa 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas dan kosentrasi siswa pembelajaran siswa secara 

langsung dengan menggunakan Ice Breaking berbasis gerak 

dan lagu yang telah disediakan oleh peneliti. Observasi yang 

dilakukan  berjalan  dengan  lancar  serta  seluruh  siswa 
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mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi masih ada juga 

siswa yang masih suka bermain pada saat guru menjelaskan. 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh data sebagai berikut: 

1. Aktivitas Belajar 

 

a. Antusias ice breaking 79,1% 

 

b. Mengikuti instruksi 75% 

 

c. Respon/keaktifan 70,8% 

 

d. Menyelesaikan Tugas 73,3% 

 

Nilai akhir keseluruhan pada aktivitas belajar siswa yaitu 

mencapai 350, dengan nilai rata-rata 11,93 dan Jika di 

presentasekan, tingkat aktivitas belajar siswa mencapai 

74,56% dan masuk dalam kategori Baik. Pada pertemuan 

kedua ini, aktivitas belajar sedikit lebih tinggi. Hal ini wajar 

karena siswa sudah mulai aktif bergerak mengikut ice 

breaking. 

2. Konsentrasi Belajar 

 

a. Kesiapan belajar 75% 

 

b. Perhatian visual 79,1% 

 

c. Durai fokus 71,6% 

 

d. Pengendalian diri 65,8% 

 

Berdasarkan hasil observasi pada pertemuan kedua, aktivitas 

belajar siswa melalui penerapan ice breaking berbasis gerak 

dan lagu menunjukkan peningkatan yang positif. Toal skor 
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yang diperoleh pada pertemuan ini adalah 350 dengan nilai 

rata-rata 11,66. Jika di presentasekan, tingkat aktivitas belajar 

siswa mencapai 72,87% dan masuk dalam kategori Baik. 

b) Observasi guru 

 

Aktivitas guru pada siklus I pertemuan ini berjalan dengan 

lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada kegiatan inti, 

peneliti masih belum menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki lagi serta pada saat 

mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian dalam pertemuan ini 

mendapatkan skor 23 dengan kategori baik dengan persentase 

82,14%. 

3) Pertemuan 3 

 

a) Observasi siswa 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran siswa 

secara langsung dengan menggunakan lembar evaluasi tugas 

dan ice beaking yang telah disediakan oleh peneliti. Observasi 

yang dilakukan berjalan dengan lancar serta seluruh siswa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi masih ada juga 

siswa yang masih suka bermain pada saat guru menjelaskan. 

Pencapaian pada setiap indikator adalah sebagai berikut: 

1. Aktivitas Siswa 

 

a. Antusias Ice Breaking 82,5% 
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b. Mengikuti instruksi 78,3% 

c. Respon/keaktifan 75% 

d. Menyelesaikan Tugas 70,8% 

Pelaksanaan tindakan pada pertemuan ketiga menunjukkan 

peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa. 

Berdasarkan data observasi , total skor aktivitas belajar yang 

diperoleh adalah 368 degan rata-rata skor sebesar 12,26%. 

Secara keseluruhan, nilai presetase aktivitas belajar mencapai 

76,67%, dan tetap berada pada kriteria baik. 

2. Konsetrsi siswa 

Kesiapan Belajar 82,5% 

Perhatian visal 80% 

 

Durasi fokus 75% 

 

Pengendalian diri 70% 

 

Hasil observasi konsentrasi belajar pada pertemuan ketiga juga 

menunjukkan progres yang sangat baik data menujukkan 

perolehan total skor sebesar 369 denan rata-rata skor mencapai 

12,3. Jika dipresentasekan konsetrasi belajar siswa pada 

pertemuan ini adalah 76,87% dengan kriteria Baik. 

b) Observasi guru 

 

Aktivitas guru pada siklus I pertemuan ini berjalan dengan 

lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada kegiatan inti, 

peneliti masih belum menyajikan materi pembelajaran secara 
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sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki lagi serta pada saat 

mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian dalam pertemuan ini 

mendapatkan skor 23 dengan kategori baik dengan persentase 

82,14%. 

d. Refleksi 

 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada Siklus I, dapat 

diketahui bahwa penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu telah 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar 

siswa kelas I C. Hal ini terlihat dari adanya peningkatan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran, di mana sebagian besar siswa mulai 

menunjukkan perhatian yang lebih baik dibandingkan pada tahap 

prasiklus. Siswa terlihat lebih antusias mengikuti kegiatan, terutama saat 

ice breaking dilakukan di sela-sela pembelajaran. 

Namun demikian, hasil yang diperoleh pada Siklus I belum 

sepenuhnya optimal. Masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan 

konsentrasi yang rendah, seperti mudah teralihkan perhatiannya, 

berbicara dengan teman, serta kurang fokus saat guru menjelaskan 

materi. Selain itu, pelaksanaan ice breaking juga belum sepenuhnya 

efektif karena waktu pelaksanaan yang kurang tepat dan variasi gerakan 

serta lagu yang masih terbatas, sehingga belum mampu menjangkau 

seluruh karakteristik siswa. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

perbaikan pada Siklus II. Adapun rencana perbaikan yang akan 

dilakukan meliputi: 

1. meningkatkan variasi ice breaking berbasis gerak dan lagu agar 

lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa. 

2. mengatur waktu pelaksanaan ice breaking secara lebih efektif. 

 

3. meningkatkan kemampuan guru dalam mengelola kelas. 

 

4. serta memberikan motivasi dan arahan yang lebih intensif kepada 

siswa agar lebih fokus selama pembelajaran berlangsung. 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahapan perencanaan di siklus II ini adalah sebagai acuan dalam 

pelaksanaan penelitian. Adalah menyiapkan hal-hal yang diperlukan pada 

saat pelaksanaan siklus II adalah: 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 

 

2) Menentukan lagu, atau penyiapan media pembelajaran. 

 

3) Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observasi dan ativitas 

belajar, lembar observasi guru/peneliti, dan rubik penilaian. 

4) Menyiapkan sarana pendukung dan menata ruang kelas agar aman 

serta memungkinkan siswa bergerak dengan nyaman 

5) Menentukan kriteria keberhasilah tindakan. 

 

b. Pelaksanaan 

 

1. Pertemuan 1 
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II 

dilaksanakan pada hari Selasa, 31 Maret 2026 (pertemuan pertama) 

dari jam 07:30-09:00 WITA, Rabu,1 April 2026 (pertemuan II), 

Kamis, 2 April 2026 (pertemuan III) jam 10:05-11:00, dimana jumlah 

siswa yang mengikuti pembelajaran adalah 30 siswa. 

Pada awal kegiatan peneliti menyapa siswa dan mengucapkan 

salam terlebih dahulu, dilanjutkan dengan kegiatan berdoa bersama 

dengan meminta salah satu siswa untuk memimpin doa. Kemudian 

mengecek kehadiran siswa dan memberikan siswa arahan untuk 

melakukan Ice Breaking sebelum memulai pembelajaran. 

Didalam kegiatan inti, peneliti mengawali dengan bertanya apa 

kabar dan apakah hari ini semangat untuk meulai pembelajaran. 

Peneliti menjelaskan terlebih dahulu apa itu Ice Breaking dan 

memeragakan beberapa gerakan yang akan dilakukan dan bagaimana 

lagunya, kemudian peneliti mencontohkan untuk pertama kali lalu 

diikuti setelah peneliti selesai memeragakan. Ice Breaking pada tahap 

ini pun sudah mulai dikembangkan lagi seperti penambahan menjadi 

dua lagu yaitu “jalan-jalan dan lari-lari”, dan lagu “buka tutup” 

dengan tempo yang lebih dipercepat lagi. Di kegiatan ini siswa di tes 

bagaimana antusias mereka dalam mengikuti intruksi, dan 

membangun semangat siswa sebelum memulai pembelajaran, setelah 

melaksanakan Ice Breaking siswa pun kembali mempersiapkan diri 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Adapun Ice Breaking yang 
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di lakukan pada saat pertengahan pembelajarn dimana siswa kembali 

tidak bekonsentrasi dan melakukan pengalihan pembelajaran seperti 

berisik, dan menggangu teman. 

Kegiatan akhir pembelajaran, peneliti mengapresiasi dan tidak 

lupa mengingatkan untuk belajar kembali di rumah. 

2. Pertemuan 2 

 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II 

dilaksanakan pada hari Rabu 1 April 2026 (pertemuan kedua) dari jam 

07:30-09:00 WITA. Pada awal kegiatan peneliti menyapa siswa dan 

mengucapkan salam terlebih dahulu, dilanjutkan dengan kegiatan 

berdoa bersama dengan meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. Kemudian mengecek kehadiran siswa dan memberikan siswa 

arahan untuk melakukan Ice Breaking sebelum memulai 

pembelajaran. 

Didalam kgiatan inti, peneliti mengawali dengan bertanya apa 

kabar dan apakah hari ini semangat untuk meulai pembelajaran. 

Peneliti menjelaskan kembali apa itu Ice Breaking dan memeragakan 

beberapa gerakan yang akan dilakukan dan bagaimana lagunya, 

kemudian peneliti mencontohkan untuk pertama kali lalu diikuti 

setelah peneliti selesai memeragakan. pada kegiatan ini siswa di tes 

bagaimana antusias mereka dalam mengikuti intruksi, dan 

membangun semangat siswa sebelum memulai pembelajaran, setelah 

melaksanakan Ice Breaking siswa pun kembali mempersiapkan diri 
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sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Adapun Ice Breaking yang 

di lakukan pada saat pertengahan pembelajarn dimana siswa kembali 

tidak bekonsentrasi dan melakukan pengalihan pembelajaran seperti 

berisik, dan menggangu teman. 

Kegiatan akhir pembelajaran, peneliti mengapresiasi dan tidak 

lupa mengingaatkan untuk belajar di rumah. 

3. Pertemuan 3 

 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II 

dilaksanakan pada hari Kamis, 2 April 2026 (pertemuan Ketiga) dari 

jam 10:50-11:00 WITA Pada awal kegiatan peneliti menyapa siswa 

dan mengucapkan salam terlebih dahulu, dilanjutkan dengan kegiatan 

berdoa bersama dengan meminta salah satu siswa untuk memimpin 

doa. Kemudian mengecek kehadiran siswa dan memberikan siswa 

arahan untuk melakukan Ice Breaking sebelum memulai 

pembelajaran. 

Didalam kegiatan inti, peneliti mengawali dengan bertanya apa 

kabar dan apakah hari ini semangat untuk meulai pembelajaran. 

Peneliti menjelaskan kembali apa itu Ice Breaking dan memeragakan 

beberapa gerakan yang akan dilakukan dan bagaimana lagunya, 

kemudian peneliti mencontohkan untuk pertama kali lalu diikuti 

setelah peneliti selesai memeragakan. Di kegiatan ini siswa di tes 

bagaimana antusias siswa dalam mengikuti intruksi, dan membangun 

semangat  siswa  sebelum  memulai  pembelajaran,  setelah 
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melaksanakan Ice Breaking siswa pun kembali mempersiapkan diri 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran dengan materi Bahasa 

Indonesia dimana pada pembelajaran kali ini siswa kembali 

membahas pelajaran atau pengulangan materi yaitu huruf vokal. 

Selain itu Ice Breaking yang di lakukan pada saat pertengahan 

pembelajaran dimana siswa kembali tidak bekonsentrasi dan 

melakukan pengalihan pembelajaran seperti berisik, dan menggangu 

teman. 

c. Observasi 

1. Pertemuan Pertama 

a) Observasi Siswa 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran dan konsentrasi siswa secara langsung dengan 

menggunakan lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. 

Observasi Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran siswa secara langsung dengan menerapkan Ice 

Breaking berbasis gerak dan lagu yang telah disediakan oleh peneliti. 

Observasi yang di lakukan berjalan dengan lancar serta seluruh siswa 

mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi masih ada juga siswa 

yang masih suka bermain pada saat guru menjelaskan. Berikut rincian 

pencapaian utuk masing masing indkator yang meliputi: 

1. Aktivitas belajar 

 

a. Antusias Ice Breaking 90% 
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b. Mengikuti instruksi guru 80% 

c. Respon/keaktifan 75,8% 

d. Menyelesaikan Tugas 75,8% 

Berdasarkan observasi pada pembukaan siklus II, aktivitas 

belajar siswa menunjukkan peningatan setelah dilakukan 

refleksi dari pertemuan sebelumnya. Total skor yang diperoleh 

pada pertemuan ini meningkat menjadi 386 dengan nilai rata-

rata 12,86. Presentase pencapaian aktivitas belajar siswa kini 

mecapai 80,37% dan masuk dalam kategori sangat baik. 

2. Konsentrasi belajar siswa 

a. Kesiapan belajar 87,5% 

b. Perhatian visual 78,3% 

 

c. Durasi fokus 75% 

 

d. Pengendalian dir 75% 

 

Peningkatan juga terlihat sigifikan pada variabel konsentrasi 

belajar siswa di awal siklus II. Data observasi menujukkan 

total skor sebesar 379 dengan rata-rata 12,63. Nilai presentase 

konsentrsi belajar siswa berada pada angka 78,93% dengan 

kriteria Baik. 

b) Observasi Guru 

 

Aktivitas guru pada siklus II pertemuan pertama ini berjalan 

dengan lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada kegiatan 

inti, peneliti asih belum menyajikan materi pembelajaran secara 
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sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki lagi serta pada saat 

mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian dalam pertemuan ini 

mendapatkan skor 19 dengan kategori baik dengan persentase 

67,85%. 

2. Pertemuan 2 

 

a) Observasi Siswa 

 

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran siswa secara langsung dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Observasi yang 

dilakukan lancar yang dilakukan berjalan dengan lancar serta seluruh 

serta seluruh siswa mengikuti pembelajaran dengan baik, tetapi masih 

ada juga siswa yang masih suka bermain pada saat guru menjelaskan. 

Berikut rincian pencapaian utuk masing masing indkator yang 

meliputi: 

1. Aktivitas belajar siswa 

 

a. Antusias Ice Breaking 95,6% 

 

b. Mengikuti instrksi guru 93,3% 

 

c. Respon/keaktifan 80,8% 

 

d. Menyelesaikan tugas 80% 

 

Memasuki pertemuan kedua aktivitas belajar siswa 

menunjukan grafik peningkatan yang signifikan. Berdasarkan 

hasil observasi, total skor yang diperoleh adalah 420 dengan 
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nilai rata-rata 14,00. Presentase pencapaian 87,5% dan masuk 

dlam kriteria sangat baik. 

2. Konsentrasi belajar siswa 

 

a. Kesiapan belajar 88,3% 

 

b. Perhatian visual 95% 

 

c. Durasi fokus 88,3% 

 

d. Pengendalian diri 75,8% 

 

Peningkatan yang selaras juga terjadi pada aspek konsentrasi 

belajar. Data observasi mencatat total skor sebesar 415 dengan 

ilai rata-rata 13,83. Secara keselruhan, presentase konsetrasi 

belajar siswa pada pertemuan ini berada pada angka 86,43% 

dengan kriteria baik. 

b) Observasi Guru 

 

Aktivitas guru pada siklus II pertemuan ini berjalan dengan 

lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada kegiatan inti, 

peneliti masih belum menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki lagi serta pada saat 

mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian dalam pertemuan ini 

mendapatkan skor 22 dengan kategori baik dengan persentase 

78,57%. 

3. Pertemuan 3 

 

a) Observasi Siswa 
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Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran siswa secara langsung dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Observasi yang 

dilakukan berjalan dengan lancar serta seluruh siswa mengikuti 

pembelajaran dengan baik, tetapi masih ada juga siswa yang masih 

suka bermain pada saat guru menjelaskan. Berikut rincian pencapaian 

utuk masing masing indkator yang meliputi: 

1. Aktivitas belajar siswa 

 

a. Antusias Ice bBreaking 97,5% 

b. Mengikuti intrusi guru 96,6% 

c. Respon/keaktifan 96,8% 

d. Menyelesaikan tugas 87,5% 

 

Pertemuan ketiga pada siklus II merupakan puncak 

peningkatan aktivitas belajar siswa selama penelitian 

berlangsug. Berdasarkan data observasi, diperoleh total skor 

sebesar 453 dengan nilai rata-rata 15,1. Jika dipresentasekan, 

pencapaian aktivitas ini berada pada angka 94,37% dan masuk 

dalam kriteria sangat baik. 

2. Konsetrasi belajar siswa 

 

a. Kesiapan belajar 97,5% 

 

b. Perhatian visual 96,6% 

 

c. Durasi fokus 96,6% 

 

d. Pengenalian diri 83,3% 
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Sejalan dengan aktivitas belajar, variabel konsentrasi belajar 

juga mencapai hasil maksimal pada pertemuan terakhir ini. 

Data observasi menunjukkan perolehan total skor 449 dengan 

nilai rata-rata 14,96. Presentase konsentrasi belajar siswa 

mencapai angka 93,5% da dikategorikan dalam kriteria Sangat 

baik. 

b) Observasi guru 

 

Aktivitas guru pada siklus II pertemuan ini berjalan dengan 

lancar dan baik, namun masih ada kendala yaitu pada kegiatan inti, 

peneliti masih belum menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis dan komunikatif, perlu diperbaiki lagi serta pada saat 

mengelola waktu. Sehingga untuk penilaian dalam pertemuan ini 

mendapatkan skor 22 dengan kategori baik dengan persentase 

78,57%. 

 

 

C. Pembahasan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 

dua siklus, menunjukkan bahwa penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu 

dapat meningkatkan konsentrasi belajar siswa kelas I SD. Peningkatan tersebut 

terlihat dari hasil observasi aktivitas siswa, aktivitas guru, serta hasil pengukuran 

konsentrasi belajar yang mengalami peningkatan dari tahap prasiklus, Siklus I, 

hingga Siklus II. 
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Tabel 4. 1 Peningkatan Aktivitas Belajar 
 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 2 3 1 2 3 

Nilai rata-

rata 

9,16 11,00 11,93 12,26 12,86 14,00 15,1 

Presentase 57,25% 68,75 
% 

74,56 
% 

76,67 
% 

80,37 
% 

87,5% 94,37 
% 

 

 

Peningkatan aktivitas belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas pada 

setiap pertemuan juga dapat dilihat dari gambar diagram berikut ini: 

Gambar 4. 1 Diagram Nilai Rata-Rata Peningkatan Aktivitas Belajar 

 

 

 

 
      
        

     

     

     

     

     

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 2 Diagram Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar 
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Tabel 4. 2 Peningkatan Konsentrasi Siswa 
 

Kategori Prasiklus Siklus I Siklus II 

1 2 3 1 2 3 

Nilai rata-

rata 

10,26 10,8 11,66 12,3 12,63 13,83 14,96 

Presentase 64,12% 67,5% 72,87 
% 

76,87 
% 

78,93 
% 

82,43 
% 

93,5% 

 

 

Peningkatan konsentrasi belajar siswa berdasarkan nilai rata-rata kelas pada 

setiap pertemuan juga dapat dilihat dari gambar diagram berikut ini: 

Gambar 4. 3 Diagram Nilai Rata-Rata Peningkatan Konsentrasi Siswa 
 

 

Gambar 4. 4 Diagram Persentase Peningkatan Konsentrasi Siswa 
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Pada awal siklus I, aktivitas belajar siswa berada pada angka 68,75%, namun 

secara konsisten meningkat hingga mencapai puncaknya pada siklus II seesar 

80,37%, secara argumetatif, peningkatan ini membuktian bahwa siswa pada taap 

usia operasional konkret memerlukan stimulasi kinestik 

D. Keterbatasan Penelitian 

 

Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dengan kehati-hatian dan dengan 

langkah-langkah yang sesuai dengan prosedur metodologi penelitian tindakan 

kelas. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-benar objekrif dan 

sistematis, namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna dari penelitian sangat 

sulit karena berbagai keterbatasan. Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

yang dilaksanakan di SDN 027 Samarinda Ulu, peneleiti menyadari keterbatasan 

diantaranya: 

1. Keterbatasan instrumen pengamatan, penilaian konsentrasi belajar siswa 

dilakukan melalui observasi langsung oleh peneliti dan kolaborator 

menggunakan lembar observasi. Namun, karena karakteristik siswa kelas 1 

yang sangat aktif, terdapat kemungkinan adanya dinamika perilaku siswa 

yang luput dari pengamatan sesaat, seperti siswa yang sesekali mengobrol di 

sela-sela aktivitas meskipun secara umum nilai prestasi tetap tinggi. 

2. Keterbatasan waktu dan durasi tindakan, penelitian ini dilaksanakan dalam 

rentang waktu yang terbatas dengan durasi setiap pertemuan adalah 70 menit. 

Fokus utama penelitian adalah peningkatan konsentrasi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, sehingga dampak jangka panjang dari penerapan 
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ice breaking terhadap konsentrasi siswa di luar jam pelajaran atau pada mata 

pelajaran lain belum dapat diukur secara menyeluruh. 

3. Fokus Subjek penelitian, penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas, yaitu 

kelas 1 C di SDN 027 Samarinda Ulu dengan jumlah 32 siswa. Mengingat 

setiap kelas memiliki karakteristik siswa dan lingkungan belajar yang 

berbeda, hasil penelitian ini mungkin memerlukan penyesuaian jika 

diterapkan pada kelas lain atau jenjang kelas yang lebih tinggi. 

4. Variasi media dan teknologi, penerapan ice breaking berbasis gerak dan lagu 

dalam penelitian ini sangat bergantung pada penggunaan perangkat audio 

digital seperti speaker untuk stimulasi auditori. Keterbatasan dalam variasi 

media pendukung lainnya atau kendala teknis pada perangkat audio di 

lapangan dapat mempengaruhi efektivitas ritme gerakan siswa secara 

serempak saat tindakan berlangsung. 

5. Objektivitas pengamat peneliti bertindak sebagai pengajar sekaligus 

pengamat utama dalam proses tindakan. Meskipun dibantu oleh guru kelas 

sebagai observer, unsur subjektivitas dalam menilai tingkat fokus dan 

antusiasme siswa secara individu tetap menjadi tantangan, terutama saat 

menghadapi siswa yang sebelumnya dianggap paling tidak fokus. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas I SDN 

027 Samarinda Ulu, dapat disimpulkan bahwa penerapan ice breaking berbasis 

gerak dan lagu secara signifikan mampu meningkatkan konsentrasi belajar siswa. 

Hal ini dibuktikan dengan kenaikan persentase ketuntasan klasikal yang sangat 

tajam, yakni dari 63,75% pada kondisi prasiklus menjadi 86,97% pada akhir siklus 

kedua dengan kategori sangat baik. Peningkatan kualitas konsentrasi ini tercermin 

dari perubahan perilaku belajar siswa yang menjadi lebih tertib, berkurangnya 

aktivitas yang tidak relevan dengan pembelajaran seperti mengobrol atau melamun, 

serta meningkatnya antusiasme dan ketahanan fokus dalam mengikuti instruksi 

guru. Keberhasilan tindakan ini juga terlihat dari kemampuan seluruh siswa dalam 

menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran secara mandiri, tepat waktu, dan dengan 

hasil yang optimal. Dengan demikian, metode ice breaking berbasis gerak dan lagu 

terbukti efektif sebagai solusi strategis untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sekaligus mengoptimalkan kesiapan mental serta fokus siswa kelas 

rendah dalam menyerap materi pelajaran secara maksimal. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan, penulis 

menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi peningkatan 

kualitas pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Guru Kelas: Guru disarankan untuk mengintegrasikan ice breaking 

berbasis gerak dan lagu secara rutin, terutama pada jam-jam rawan saat 

konsentrasi siswa mulai menurun atau saat pergantian materi 

pelajaran.Mengingat karakteristik siswa kelas rendah yang cenderung 

auditori dan kinestetik, guru hendaknya terus memperkaya variasi lagu dan 

gerakan agar siswa tidak merasa jenuh serta tetap memiliki semangat belajar 

yang tinggi. 

2. Bagi Sekolah: Sekolah hendaknya memberikan dukungan fasilitas yang 

memadai, seperti penyediaan perangkat audio (speaker) yang berkualitas di 

setiap kelas untuk menunjang kegiatan pembelajaran yang berbasis musik. 

Selain itu, sekolah dapat memfasilitasi kegiatan berbagi praktik baik (sharing 

session) antar guru mengenai teknik-teknik manajemen kelas yang kreatif 

agar kualitas pembelajaran di seluruh lingkungan sekolah dapat meningkat 

secara kolektif. 

3. Bagi Siswa: Siswa diharapkan dapat terus aktif dan antusias dalam mengikuti 

setiap kegiatan ice breaking yang diberikan. Dengan konsentrasi yang terjaga 

melalui aktivitas yang menyenangkan, siswa diharapkan mampu memahami 

materi pelajaran dengan lebih baik dan membangun sikap positif terhadap 

lingkungan sekolah. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya Bagi peneliti yang ingin mengembangkan 

penelitian serupa, disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan 

menggabungkan media visual atau teknologi interaktif lainnya guna melihat 

perbandingannya terhadap konsentrasi siswa. Selain itu, penelitian dapat 

dilakukan pada lingkup subjek yang lebih luas atau pada mata pelajaran yang 

berbeda untuk menguji konsistensi efektivitas metode ice breaking dalam 

berbagai konteks pembelajaran. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1 Rubrik Penilain Per Indikator 
 

No Aspek yang diamati Indikator Butir Pengamatan 

1 Memperhatikan 

penjelasan guru 

Siswa fokus 

 

pada penjelasan guru 

Melihat ke arah guru 

mendengarkan 

penjelasan guru) 

tidak melakukan 

aktivitas lain 

2 Tidak mengganggu 

teman 

Siswa fokus 

 

pada penjelasan guru 

rbicara sendiri 

engganggu teman 

engan tertib 

3 Mengikuti instruksi 

guru 

Siswa mengikuti 

arahan guru 

Memperhatikan 

intruksi 

Mengikuti kegiatan 

ice breaking 

Melaksanakan 

arahan guru 

4 Antusias mengikuti 

 

ice breaking 

Siswa aktif saat 

kegiatan ice breaking 

Mengikuti gerakan 

Mengikuti lagu 

Terlihat bersemangat 

5 Kesiapan kembali 

belajar 

Siswa kembali fokus 

setelah ice breaking 

Duduk kembali 

dengan tertib 

Memperhatikan guru 
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No Aspek yang diamati Indikator Butir Pengamatan 

   Menyiapkan alat 

 

belajar 

6 Menyelesaikan 

tugas 

Siswa mengerjakan 

tugas yang diberikan 

Mulai mengerjakan 

tugas 

Mengerjakan dengan 

serius 

Menyelesaikan tugas 

7 Ketahanan 

konsentrasi 

Siswa mampu 

mempertahankan 

fokus 

Tidaka mudah 

terdistraksi 

Tetap fokus selama 

pembelajaran 

Tidak melamun 

8 Respons terhadap 

pertanyaan 

Siswa mampu 

mempertahankan 

fokus 

Mengangkat tangan 

Menjawab 

pertanyaan 

Memberi tanggapan 



82 
 

 

 

 

 

 

Rubrik Penelian observasi 

 

skor Kriteria deskripsi 

4 Sangat baik Siswa selalu menunjukkan perilaku sesuai 

 

indikator 

3 baik Siswa sering menunjukkan perilaku sesuai 

 

indikator 

2 kurang Siswa kadang menunjukkan perilaku sesuai 

 

indikator 

1 Kurang sekali Siswa jarang menunjukkan perilaku sesuai 

 

indikator 
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Lampiran 2 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

 

 

MODUL AJAR KELAS 1 

PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS I 

A. IDENTITAS MODUL 

 

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 027 Samarinda Ulu 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Fase / Semester : I (satu) / C / II (Genap) 

Alokasi waktu : 3 x 70 Menit 

Tahun Ajaran : 2025/2026 

 

Materi : Mengenal Huruf Vokal (A, I, U, E, O) 

 

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK 

 

1. Pengetahuan Awal: Berdasarkan observasi awal, sebagian siswa sudah mengenal 

bentuk huruf alfabet namun sering kehilangan fokus saat guru menjelaskan lebih 

dari 10 menit. Beberapa siswa lebih asyik menggambar atau mengobrol dengan 

teman saat proses pengenalan huruf. 

2.  Minat: Siswa sangat antusias ketika diajak bernyanyi dan melakukan gerakan 

fisik, namun bosan jika hanya diminta duduk diam memperhatikan papan tulis. 

3. Latar Belakang: Siswa kelas 1 berada pada tahap transisi dari TK ke SD. 

Karakteristik utama mereka adalah kebutuhan bermain yang tinggi dan rentang 

perhatian (attention span) yang pendek (sekitar 10-15 menit). 

4. Kebutuhan Belajar: 
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a. Visual: Siswa belaja melalui pengamatan lembar kerja (LKPD) yang dilengkapi 

dengan gambar atau ilustrasi menarik serta bacaan sederhana yang memudahkan 

siswa kelas 1 mengenali kata. 

b. Auditor: siswa belajar dengan mendengarkan intruksi guru secara langsung, serta 

menyimak nada dan lirik lagu Ice Breaking (seperti lagu “jalan-jalan” dan “buka 

tutup”) sebagai stimulasi pendengaran sebelum memulai tugas. 

c. Kinestik: siswa beajar melalui intervensi utama Ice Breaking berbasis Gerak dan 

lagu. Aktivitas ini melibatkan gerakan motorik kasar (melompat dan berlari) serta 

motorik halus (gerakan tangan buka tutup) untuk menyalurkan energi dan 

meningkatkan kesiapan fisik siswa sebelum fokus mengerjakan tugas pada LKPD. 

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN 

1. Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai : 

 

a. Konseptual: Konseptual (Bunyi dan bentuk huruf vokal) dan Psikomotorik 

(Melakukan gerakan sesuai irama lagu). 

b. Relevansi : kemampuan mengenal huruf vokal adalah dasar utama membaca 

permulaan. Materi ini dihubungkan dengan benda-benda nyata di sekitar siswa 

(Ayam, Ikan, Ular, dst). 

c. Tingkat Kesulitan: Rendah (Dasar). Fokus utama bukan pada kerumitan materi, 

melainkan pada ketahanan konsentrasi siswa dalam menyerap materi tersebut. 

d. Integrasi Nilai: Kedisiplinan (mengikuti aturan gerak) dan Kepercayaan Diri 

(berani tampil saat ice breaking). 

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN 
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1. Mandiri: Berani mencoba melakukan gerakan dan menyebutkan huruf secara 

individu. 

2. Gotong Royong (Kolaborasi): Bekerja sama melakukan ice breaking kelompok 

secara kompak. 

3. Kreatif: Mengekspresikan diri melalui gerakan tubuh yang sesuai dengan lirik 

lagu. 

DESAIN PEMBELAJARAN 

 

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP) 

 

Siswa mampu mengenal dan mengucapkan bunyi huruf vokal, serta mampu 

memahami pesan dari teks aural yang dibacakan guru dengan penuh konsentrasi. 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa dapat menyebutkan huruf vokal A, I, U, E, O dengan benar. 

 

2. Siswa mampu meningkatkan durasi konsentrasi belajar melalui intervensi Ice 

Breaking Gerak dan Lagu. 

 

 

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

1. Siswa tidak teralih perhatiannya (mengobrol/jalan-jalan) selama minimal 20 menit 

pelajaran. 

2. Siswa mengikuti intruksi gerakan ice breaking dengan tepat. 

 

3. Siswa dapat menjawab pertanyaan guru tentang huruf vokal setelah sesi ice 

breaking selesai. 

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL 
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1. Membantu siswa memahami isi bacaan karena sesuai pengalaman mereka. 

2. Meningkatkan motivasi belajar. 

3. Membuat pembelajaran lebih bermakna (meaningful learning). 

F. KERANGKA PEMBELAJARAN 

PRAKTIK PEDAGOGIK 

1. Model: Cooperative Learning berbasis aktivitas. 

 

2. Metode: Ice Breaking (Gerak dan Lagu), Ceramah Variatif, Tanya Jawab, dan 

Demonstrasi. 

3. Intervensi PTK: Penerapan lagu "jalan-jalan" dan "buka tutup" dengan tempo yang 

bervariasi (cepat-lambat) untuk menguji kefokusan siswa. 

4. Kemitraan Pembelajar 

a. Lingkungan Sekolah: kolaborasi dengan guru kelas dalam observasi kemapuan 

awal siswa kelas 1 SD Negeri 027 Samarinda Ulu sertra diskusi refleksi setelah 

pembelajaran persiklusnya 

b. Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Orang tua diharapkan mampu 

mendorong mendampingi anak membaca dirumah. 

5. Lingkungan Belajar 

 

c. Ruang Fisik: 

 

1) Menata ruang kelas agar memungkinkan untuk kegiatan Ice Breaking 

 

2) Menciptakan ruang kelas yang nyaman dan tidak terlalu padat 

 

d. Budaya Belajar: 

 

1) Menciptakan iklim kelas yang aman dan mendukung, di mana peserta didik tidak 

takut untuk mencoba berbicara dan berinteraksi. 
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2) Budaya saling menghargai saat membaca dan saat belajar bersama saat salah satu 

teman mereka tak mengetahui sesuatu 

6. Pemanfaat Digital 

 

Menggunakan perangkat audio digital (seperti laptop/smartphone dan speaker) 

untuk memutar musik instrumen atau lagu anak-anak sebagai pengiring aktivitas 

ice breaking. Penggunaan musik digital ini berfungsi sebagai stimulasi auditori 

yang membantu mengatur ritme gerakan siswa secara serempak dan menciptakan 

suasana kelas yang lebih dinamis sebelum fokus pada pengerjaan LKPD 

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 

PERTEMUAN 1 Tahap Struktural (2 JP : 70 MENIT) 

Media Ajar : Lembar Soal LKPD Menyusun kata 

KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT) 

 Orientasi: Kelas dimulai dengan dibuka dengan salam,menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa kemudian kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh 

seorang siswa. 

 Apersepsi: Guru bertanya sambil memegang salah satu contoh gambar ilustrasi, 

"Siapa yang tadi pagi melihat ayam? Huruf apa yang pertama muncul dari kata 

'Ayam'?" 

 Intervensi Awal (Ice Breaking): Guru mengajak siswa berdiri untuk melakukan 

pemanasan gerak dan lagu sederhana "buka tutup" agar fokus beralih ke guru. 

KEGIATAN INTI (50 MENIT) 

Tahap 1: Pengenalan Materi (15 Menit) 

 

 Guru menunjukkan kartu huruf vokal (A, I, U, E, O). 
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 Siswa diminta menirukan bunyi huruf tersebut. 

 (Observasi Peneliti: Melihat siswa yang mulai bosan/tidak fokus). 

Tahap 2: Implementasi Tindakan (Ice Breaking Utama - 15 Menit) 

 

 Saat konsentrasi siswa mulai menurun, guru melakukan Ice Breaking Gerak dan 

Lagu. 

 Lagu: "jalan-jalan", atau tepuk “ buka tutup” 

 

 Instruksi: Siswa harus memegang anggota tubuh sesuai lirik, dan mengikuti 

intruksi. 

 Variasi Konsentrasi: Guru mempercepat tempo lagu. Siswa yang tidak fokus 

biasanya akan salah memegang anggota tubuh. Hal ini digunakan untuk 

"membangunkan" saraf motorik dan fokus mereka. 

Tahap 3: Pendalaman Materi Pasca-Ice Breaking (20 Menit) 

 

 Setelah suasana cair dan siswa kembali segar, guru melanjutkan materi 

menggunakan metode tanya jawab. 

 Siswa diminta maju ke depan menyusun kartu huruf vokal di papan tulis. 

 

 Guru memberikan penguatan (reward) bagi siswa yang tetap fokus setelah sesi 

gerak. 
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KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT) 

  Refleksi: Guru bertanya, "Bagaimana perasaan kalian saat bernyanyi tadi? Jadi 

lebih semangat belajar hurufnya?" 

 Evaluasi: Tes lisan singkat menyebutkan 5 huruf vokal. 

 

 Tindak Lanjut: Meminta siswa mempraktikkan gerak dan lagu di rumah agar 

tubuh tetap sehat dan otak tetap fokus. 

 Penutup: Doa dan sala yang di bimbing oleh guru. 
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Lampiran 3 Lembar Penilaian Konsentrasi Siswa 
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 Lampiran 4 Lembar Penilaian Aktivitas Siswa 
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Lampiran 4 Lembar Observasi Peneliti 
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Lampiran 5 Dokumentasi 

Gambar 1. Siklus I pertemuan pertama menjelaskan pertama kali Ice Breaking 

yang digunakan sebelum pembelajaran 

 

  

 

 

Gambar 2. Melaksanakan Ice Breaking 

 

  

 

 

Gamabar 3. Evaluasi mengerjakan tugas melengkapi kata dengan huruf vokal 
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Gambar 3 Siklus II melaksanakan kembali Ice Breaking 
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